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MOTTO 

 

 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku” 

(Umar bin Khattab) 

 

 

 
 

“Kamu tidak harus hebat untuk memulai, tetapi kamu harus memulai untuk 

menjadi hebat” 

(Sisi Susanti) 
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COMMUNICATION PATTERNS OF PARENTS IN ADOLESCENTS (13-17 

YEARS OLD) ONLINE GAME ADDITIONS IN OYSTER VILLAGE, TUKAK 

SADAI SUB-DISTRICT, BANGKA SELATAN DISTRICT 

Sisi Susanti 

Faculty of Da'wah and Islamic Communication 

Islamic Communication and Broadcasting Study Program 

State Islamic Institute of Sheikh Abdurrahman Sidik Bangka Belitung 

ABSTRACT 

This research is entitled Parental Communication Patterns in Adolescents (13-17 

Years) Online Game Addicts in Oyster Village, Tukak Sadai District. South Bangka 

Regency. Communication is one of the most fundamental activities in human life. 

Communicating is a routine human activity since they are born, as is the case in 

communication between parents and children. This research was conducted to 

explain how communication patterns occur between parents and children who are 

addicted to online games. 

This type of research is field in nature and provides an overview of the actual reality 

contained in the field. The methodology used in this research is field research, using 

a qualitative descriptive research methodology that collects data through 

observation and interviews with parents of children who are addicted to online 

games, as well as children who are already addicted to online games. 

The results of this study indicate that there are 3 communication patterns between 

parents and adolescents (13-17 years) online game addicts, including permissive 

communication patterns, authoritarian communication patterns, and democratic 

communication patterns. In a relationship between parents and their children who 

are addicts to online games there is always tension and dependency so that an 

unequal relationship occurs in them, because of the different desires between 

parents and children. Coupled with ineffective communication between parents and 

children, which ultimately causes children to do things that shouldn't be done, such 

as addiction to online games. 

Keywords: Communication Patterns, Online Games, Online Game Addiction. 
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POLA KOMUNIKASI ORANG TUA PADA REMAJA (13-17 TAHUN) 

PECANDU GAME ONLINE DI DESA TIRAM KECAMATAN TUKAK 

SADAI KABUPATEN BANGKA SELATAN 

 

Sisi Susanti 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam 

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Institut Agama Islam Negeri Syaikh Abdurrahman Sidik Bangka Belitung 

ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Pola Komunikasi Orang Tua Pada Remaja (13-17 Tahun) 

Pecandu Game Online Di Desa Tiram Kecamatan Tukak Sadai. Kabupaten Bangka 

Selatan. Komunikasi adalah salah satu aktivitas yang sangat fundamental dalam 

kehidupan manusia. Berkomunikasi merupakan kegiatan rutin manusia sejak 

mereka dilahirkan, seperti halnya yang terjadi dalam komunikasi antara orang tua 

dengan anak. Penelitian ini di lakukan untuk menjelaskan tentang bagaimana pola 

komunikasi yang terjadi antara orang tua dengan anak yang sudah kecanduan game 

online. 

Adapun jenis penelitian ini bersifat lapangan dan memberikan gambaran realitas 

sesungguhnya yang terdapat di lapangan. Metodologi yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dengan 

menggunakan metodologi penelitian deskriptif kualitatif yang mengumpulkan data 

melalui observasi dan wawancara dengan orang tua dari anak pecandu game online, 

serta anak yang sudah kecanduan game online. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola komunikasi orang tua dengan remaja 

(13-17 Tahun) pecandu game online terdapat 3 pola komunikasi diantaranya pola 

komunikasi permissif, pola komunikasi otoriter, pola komunkasi demokratis. 

Didalam sebuah hubungan antara orang tua dengan anaknya yang pecandu game 

online tersebut selalu terjadi ketegangan, serta ketergantungan sehingga terjadilah 

hubungan yang tidak seimbang didalamnya, karena keinginan-keinginan yang 

berbeda antara orang tua dengan anak. Di tambah dengan komunikasi yang kurang 

efektif antara orang tua dengan anak tersebut, yang akhirnya menimbulkan anak 

dapat melakukan hal-hal yang tidak sepatutnya dilakukan seperti kecanduan game 

online tersebut. 

Kata Kunci : Pola Komunikasi, Game online, Kecanduan Game Online. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Komunikasi adalah salah satu aktivitas yang sangat fundamental dalam 

kehidupan manusia. Berkomunikasi merupakan kegiatan rutin manusia sejak 

mereka dilahirkan, mulai dari tangisan sang bayi yang menyampaikan pesan 

berisi kebutuhan psikologis dan fisiologisnya, sampai dengan pesan berisi 

kebutuhan komplementer orang dewasa. Semuanya tidak terlepas dari proses 

penyampaian dan penerimaan pesan yang disebut komunikasi.1 

Semua manusia berinteraksi dengan sesama dengan cara melakukan 

komunikasi. Komunikasi dapat dilakukan dengan cara sederhana sampai yang 

kompleks, dan teknologi kini telah merubah cara manusia berkomunikasi 

secara drastis. Komunikasi tidak terbatas pada kata-kata yang terucap belaka, 

melainkan bentuk dari apa saja interaksi, senyuman, anggukan kepala yang 

membenarkan hati, sikap badan, ungkapan minat, sikap dan perasaan yang 

sama. Diterimanya pengertian yang sama adalah merupakan kunci dalam 

komunikasi.2 

Istilah komunikasi sendiri berasal dari kata (bahasa) Latin communis 

yang berarti umum (common) atau bersama. Apabila sedang berkomunikasi, 

sebenarnya kita sedang berusaha menumbuhkan suatu 

 

1 Astari Clara Sari and others, ‘Komunikasi Dan Media Sosial’, Jurnal The Messenger, 

(2018), hlm. 69. (online) https://www.researchgate.net/profile/Astari-Clara-Sari/publication/.pdf., 

diakses tanggal 07 Juni 2022. 
2 Desi Damayani Pohan and Ulfi Sayyidatul Fitria, ‘Jenis Komunikasi’, Journal 

Educational Research and Social Studies, (2021), hlm. 29–37. (online) https://pusdikra-

publishing.com/index.php/jrss/article/view/158.  diakses tanggal 15 Juni 2022. 

https://www.researchgate.net/profile/Astari-Clara-Sari/publication/.pdf
https://pusdikra-publishing.com/index.php/jrss/article/view/158
https://pusdikra-publishing.com/index.php/jrss/article/view/158
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kebersamaan (commonnes) dengan seseorang. Yaitu kita berusaha berbagai 

informasi, ide atau sikap. Seperti dalam uraian ini, misalnya saya sedang 

berusaha berkomunikasi dengan para pembaca untuk menyampaikan ide 

bahwa hakikat sebuah komunikasi sebenarnya adalah usaha membuat 

penerima atau pemberi komunikasi memiliki pengertian (pemahaman) yang 

sama terhadap pesan tertentu.3 

Dalam hal ini dapat di lihat bahwa komunikasi menjadi peranan 

terpenting dalam kehidupan manusia sehari-hari. Terutama komunikasi yang 

terjadi didalam masyarakat terkecil yaitu keluarga. Terlebih lagi komunikasi 

dalam keluarga yang selalu terjalin antara orang tua dan anak remaja. Dalam 

hal ini komunikasi sebagai alat atau sebagai media penjembatan dalam 

hubungan antara anak dengan orang tua. Bila hubungan yang dikembangkan 

oleh orang tua tidak harmonis misalnya, ketidaktepatan orang tua dalam 

memilih pola asuhan, pola komunikasi yang tidak dialogis dan adanya 

permusuhan serta pertentangan dalam keluarga, maka akan terjadi hubungan 

yang tegang. Komunikasi dalam keluarga terbentuk bila hubungan timbal 

balik selalu terjalin antara ayah, ibu dan anak. 

Pola sendiri diartikan sebagai bentuk atau struktur yang tetap, sedangkan 

komunikasi adalah proses pengiriman dan penerimaan pesan antar dua orang 

atau lebih dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat 

dipahami demikian yang dimaksud dengan pola komunikasi 

 

 

 
 

3 Fifi Hasmawati, ‘Manajemen Dalam Komunikasi’, Al-Idarah, 5.6 (2018),  

hlm.76-86. (online)  http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/idarah/article/view/4830. diakses tanggal Juli 

2022. 

http://ois.uma.ac.id/index.php/sombolika
http://ois.uma.ac.id/index.php/sombolika
http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/idarah/article/view/4830
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adalah hubungan antar dua orang atau lebih dalam penerimaan dan 

pengiriman pesan dengan cara yang tepat sehingga dapat dipahami. 4 

Dalam hal ini pola komunikasi adalah model atau cara dari proses 

komunikasi, sehingga dengan adanya berbagai macam model komunikasi dan 

bagian dari proses komunikasi akan dapat ditemukan pola yang cocok dan 

mudah digunakan dalam berkomunikasi. Pola komunikasi identik dengan 

proses komunikasi, karena pola komunikasi merupakan bagian dari proses 

komunikasi. Proses komunikasi merupakan rangkaian dari aktivitas 

menyampaikan pesan sehingga menghasilkan feedback dari penerima pesan. 

Dari proses komunikasi, akan timbul pola, model, bentuk dan juga bagian- 

bagian kecil yang berkaitan erat dengan proses komunikasi.5 

Pola komunikasi orang tua merupakan suatu bentuk interaksi komunikasi 

dalam keluarga yang dilakukan secara sistematis yang melibatkan ayah dan 

ibu sebagai komunikator dan anak sebagai komunikan, yang saling 

mempengaruhi, serta adanya timbal balik antara keduanya atau dengan istilah 

komunikasi dua arah. Karena sebagai orang tua apabila hendak 

berkomunikasi dengan anggota keluarga yang lain utamanya dengan anak 

yang ada dirumah, isi atau pesan yang akan disampaikan harus jelasdan 

terarah supaya anggota keluarga yang mendengarkan dapat memahami 

dengan baik dan benar tidak ada pemahaman ganda dalam berkomunikasi 

 
4 Muhammad Rizal, Gani Prastya, ‘Pola Komunikasi Interpersonal Orang Tua Dan Anak 

Tentang Dampak Negatif Bermain Game Dota 2’, E-Journal Lmu Komunikasi, 6.2 (2018), hlm. 110–24. 

(online) https://ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id/site/wp-content/uploads/2018/05/Muhammad.pdf. 

diakses tanggal 13 Februari 2022. 
5 Dinda Ramadhani, ‘Pola Komunikasi Pimpinan PTPN V Kebun Sei Pagar Dalam 

Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan’ (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2019). 

(online)  https://repository.uin-suska.ac.id/21296/. diakses tanggal 07 juni 2022. 

https://ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id/site/wp-content/uploads/2018/05/Muhammad%20Rizal%20Gani%20Prastya%20(05-26-18-03-30-37).pdf
https://repository.uin-suska.ac.id/21296/
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dan sebaiknya ada feedback diantara mereka dan tidak seolah-olahmenggurui 

mereka, dan mereka juga merasa dihargai dalam sebuah keluarga. Ketiadaan 

komunikasi orang tua dan anak remaja dapat menjadikan terjadinya 

kesenjangan, anak dapat menunjukkan rasa hormat hanya didalam rumah 

tetapi apabila diluar rumah maka mereka melakukan sesuatu yang bersifat 

negatif atau menyimpang.6 

Apalagi seperti di era modern sekarang ini, dunia sedang dilanda 

perkembangan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin pesat ternyata membawa 

perubahan dalam segala lapisan kehidupan. Salah satu hasil dari 

perkembangan teknologi adalah internet. Seiring dengan perkembangan 

zaman teknologi internet semakin berkembang pesat, salah satu manfaatnya 

adalah sebagai sarana hiburan, misalnya untuk bermain video game. 

Permainan video game dengan menggunakan jaringan internet tersebut 

dikenal dengan game online. Zaman sekarang, anak remaja lebih menyukai 

permainan modern karena permainannya sangat canggih dan keren serta 

sering membuat merasa tertantang untuk memainkannya.7 

Game online sendiri adalah jenis permainan komputer yang 

memanfaatkan jaringan komputer (LAN atau internet) sebagai medianya. 

Menurut pendapat Andrew Rollings dan Ernest Adams dalam Rahmawati 

game online lebih tepatnya disebut sebagai sebuah teknologi dibandingkan 

 

6 Rahma wati Rahma Muragmi Gazali, ‘Pola Komunikasi Dalam Keluarga’, Al- Munzir, 11.2 

(2018), hlm. 245–327. (online) http://ejournal.iainkendari.ac.id/al-munzir/article/view/1125. diakses 

tanggal 09 Juni 2022.  
7 Gibert Luis Ondang, Benedicta J dkk, ‘Dampak Game Online Terhadap Motivasi Belajar 

Mahasiswa Jurusan Sosiologi Fispol Unsrat’, Jurnal Holistik, 13.2 (2020), hlm. 1–15. (online) 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/holistik/article/view/29290.  diakses tanggal 15 Juni 2022. 

http://ejournal.iainkendari.ac.id/al-munzir/article/view/1125
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/holistik/article/view/29290
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sebagai sebuah genre atau jenis permainan, sebuah mekanisme untuk 

menghubungkan pemain bersama dibandingkan pola tertentu dalam sebuah 

permainan.8 

Game saat ini tidak seperti yang dulu, karena game dahulu yang hanya 

bisa dimainkan oleh maksimal dua orang, sekarang dengan kemajuan 

teknologi yang pesat terutama jaringan internet, game bisa dimainkan oleh 

10 orang sekaligus atau lebih dalam bermain gamenya dalam waktu 

bersamaan, walaupun game ditunjukan untuk anak anak, tetapi tidak sedikit 

juga pengguna game online adalah dikalangan anak remaja yang kerap 

memainkannya.9 

Kehadiran game online dapat menumbuhkan apresiasi anak remaja pada 

teknologi karena permainan ini dapat pula merangsang kreativitas. maupun 

daya reaksi anak sepanjang anak itu tidak memainkan permainan yang 

berulang-ulang. Pada saat seseorang mulai merasa, bahwa permainan bukan 

sekedar untuk dinikmati dalam waktu senggang sebagai aktivitas rekreasi 

maka bencana mulai menghadang. Semakin sering memainkan suatu game 

online maka semakin sulit juga untuk tidak memainkan game tersebut dan 

menyebabkan mereka menjadi ketagihan atau kecanduan.10 

 
 

8 Temas Miko dkk, ‘Perilaku Komunikasi Interpersonal Pecandu Game Online PUBG Mobile 

(Studi Pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP USK)’, Jurnal Ilmiah Mahasiswa FISIP Unsyiah,  

(2022), hlm. 1–11. (online)  http://jim.usk.ac.id/FISIP/article/view/18962. diakses tanggal 15 Juni 

2022. 
9 Nur Masyita, ‘Tinjauan Sosiologis Pecandu Game Online (Studi Kasus Di Lingkungan Kassi 

Kebo Kelurahan Baju Bodoa Kecamatan Maros Baru Kabupaten Maros’, Universitas Hasanuddin, 

(2021), hlm. 48. (online)  http://repository.unhas.ac.id/id/eprint/11393/. diakses tanggal 15 Juni 2022. 
10 Masyita, Tinjauan Sosiologi Pecandu Game Online (Studi Kasus Di Lingkungan Kassi Kebo 

Kelurahan Baju Bodoa Kecamatan Maros Baru Kabupaten Maros’, (Universitas Hasanuddin, 2021), 

hlm.48. (online) http://repository.unhas.ac.id/id/eprint/11393/. diakses tanggal 15 Juni 2022.

http://jim.usk.ac.id/FISIP/article/view/18962
http://repository.unhas.ac.id/id/eprint/11393/
http://repository.unhas.ac.id/id/eprint/11393/
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Kecanduan game online merupakan salah satu jenis bentuk kecanduan 

yang disebabkan oleh teknologi internet atau yang lebih dikenal dengan 

internet addictive disorder. Salah satunya adalah Computer game addiction 

(berlebihan bermain game). Hal tersebut terlihat bahwa game online 

merupakan bagian dari internet yang sering dikunjungi dan sangat digemari 

bahkan menimbulkan kecanduan yang berlebihan. Berdasarkan pendapat dari 

para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kecanduan game online merupakan 

tingkah laku yang dilakukan secara terus-menerus sehingga menjadi kebiasaan 

dan membuat pemainya merasa tertantang untuk mencapai target yang 

menimbulkan kebiasaan tidak bisa lepas dari bermain game online sampai 

lupa waktu.11 

Berdasarkan penjelasan diatas maka disini peran orang tua sangatlah 

dibutuhkan, karena pada fase anak remaja (13 -17 tahun) diusia tersebut masih 

sangat membutuhkan bimbingan serta arahan terutama dari orang tua.Orang 

tua harus selalu memperhatikan perilaku anak remajanya, apabila anak remaja 

melalaikan kewajiban maka orang tua harus berusaha mengingatkan dengan 

bahasa yang halus. Pengawasan orang tua yang lemah bisa menyebabkan 

hambatan dalam proses perkembangan, kepribadian yangtidak matang secara 

sosial, emosional dan spiritual yang mengakibatkan anak remaja tidak bisa 

mengembangkan hubungan yang harmonis dengan orang lain. Apalagi 

kurangnya pola komunikasi diakibatkan oleh orang tua 

 
 

11 Hairil Akbar, ‘Penyuluhan Dampak Perilaku Kecanduan Game Online Terhadap Kesehatan 

Remaja Di SMA Negeri 1 Kotamobagu’, Community Engagement and Emergence Journal (CEEJ), 

(2020), hlm.42–47. (online) https://journal.yrpipku.com/index.php/ceej/article/view/108. diakses 

tanggal 15 Juni 2022. 

https://journal.yrpipku.com/index.php/ceej/article/view/108
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yang terkadang acuh dengan perkembangan anak remajanya, contohnya 

ketika anak remaja bermain game online berjam-jam dirumahnya. 

Pola komunikasi yang tidak baik atau buruk antara orang tua dengan anak 

remaja, merupakan salah satu faktor penyebab anak remaja lebih memilih 

bermain game online berjam-jam tanpa kenal batas waktu, dan anak remaja 

tersebut akan beranggapan bahwa bermain game online bukanlah aktivitasnya 

melainkan sudah menjadi kebutuhannya. Dalam hal ini biasanya orang tua 

terlalu sibuk dengan pekerjaan atau aktivitas lain, sehingga waktu untuk anak 

kurang. Keberadaan orang tua juga mempunyai pengaruh besar, misalnya 

orang tua yang jarang dirumah menyebabkan komunikasi dan waktu bersama 

untuk anak kurang, bahkan tidak ada sama sekali. 

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti dari tanggal 25-26 Juli 2022 

melihat salah satu contoh kasus remaja pecandu game online di Desa Tiram 

Kecamatan Tukak Sadai Kabupaten Bangka Selatan yang terjadi pada remaja 

yang bernama Sabrio yang sekarang berumur 16 tahun dan duduk dibangku 

sekolah kelas 1 SMK, dalam kehidupan sehari-hari Sabrio tak pernah lepas 

dari kebiasaan bermain game online, bahkan dalam kesehariannya Sabrio bisa 

menghabiskan waktu untuk bermain game online lebih dari 2 jam/hari atau 

bisa dikatakan hampir 24 jam dalam sehari. game yang sering ia mainkan 

adalah mobile legends. Akibatnya anak remaja tersebut lebih fokus kepada 

game online dari pada melakukan kegiatan lain seperti halnya anak remaja 

yang pada umumnya dilakukan. Dalam hal ini penulis 
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menemukan berdasarkan data observasi yang telah dilakukan sebelumnya, 

dari data yang didapatkan bahwa kurangnya pengontrolan dan rasa peduli 

orang tua kepada anak remaja yang menjadi pecandu game online ini 

dikarenakan adanya sikap orang tua yang lebih mengalah atau membebaskan 

setiap kemauan anak, serta adanya kesibukan orang tua akan urusan pekerjaan 

diluar rumah maupun didalam rumah, sehingga kurangnya bimbingan dan 

arahan orang tua kepada remaja tersebut dapat menyebabkan anak remaja 

lebih memilih bermain game online berjam-jam, sehingga anak remaja ini bisa 

dikatakan pecandu game online. Karena ia beranggapan bahwa game online 

ini bukanlah aktifitasnya melainkan sudah menjadi kebutuhannya.12 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada orang tua dan 

remaja pecandu game online di Desa Tiram Kecamatan Tukak Sadai 

Kabupaten Bangka Selatan, diatas maka dapat di ambil kesimpulan bahwa 

dalam hal ini peran orang tua sangatlah dibutuhkan sebagai tempat untuk 

pengajaran tentantang nilai maupun pribadi yang baik terhadap anak. Karena 

hubungan yang tidak baik atau buruk antara orang tua dengan anak, 

merupakan salah satu faktor penyebab anak lebih memilih bermain game 

online berjam-jam. Keberadaan orang tua juga mempunyai pengaruh, 

misalnya orang tua jarang dirumah menyebabkan komunikasi dan waktu 

bersama untuk anak kurang, bahkan tidak ada sama sekali. Sehingga untuk 

menghilangkan kebosanan anak remaja akan memilih untuk bermain game 

12 Burhan dan Sabriyo, Orang Tua Dari Remaja Pecandu Game Online, Wawancara, Tiram, 

Kec.Tukak Sadai, Kab. Bangka Selatan, 25-26 Juli 2022. 
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online yang lama-kelamaan akan menjadi kebiasaan sehingga menumbulkan 

adiksi (kecanduan) dalam bermain game online. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pola Komunikasi Orang Tua Pada Remaja (13-17 

Tahun) Pecandu Game Online di Desa Tiram Kecamatan Tukak Sadai 

Kabupaten Bangka Selata”. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang di dapat 

yaitu : 

1. Bagaimana pola komunikasi orang tua pada remaja (13-17 Tahun) 

pecandu game online di Desa Tiram Kecamata Tukak Sadai Bangka 

Selatan? 

2. Bagaimana penerapan dari pola komunikasi orang tua pada remaja (13- 

17 Tahun) pecandu game online di Desa Tiram Kecamatan Tukak Sadai 

Kabupaten Bangka Selatan? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pola komunikasi orang tua dengan remaja (13-17 

Tahun) pecandu game online di Desa Tiram, Kecamata Tukak Sadai, 

Bangka Selatan. 
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2. Untuk mengetahui penerapan dari pola komunikasi orang tua pada 

remaja (13-17 Tahun) pecandu game online di Desa Tiram Kecamatan 

Tukak Sadai Kabupaten Bangka Selatan? 

D. Kegunaan Penelitian 
 

1. Kegunaan Teoritis 

 
Penelitian ini berguna sebagai salah satu sumber bacaan untuk 

mahasiswa/i agar dapat mengetahui tentang pola komunikasi orang tua 

dan remaja (13-17 Tahun) pecandu game online. 

2. Kegunaan Praktis 
 

a. Bagi Mahasiswa 

 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan serta 

bermanfaat secara praktis sebagai pedoman bagi orang tua tentang 

berkomunikasi yang baik pada anak lewat pola komunikasi yang ada, 

sehingga hubungan komunikasi orang tua dan anak bisa berjalan 

lebih baik dan efektif. 

b. Bagi Instansi 

 
Melalui penelitian ini di dalam kampus terutama Prodi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam bisa mencari solusi serta model 

pola komunikasi apa yang tepat untuk digunakan orang tua dalam 

upaya menerapkan pola komunikasi yang baik dan tepat untuk anak 

yang kecanduan game online. 
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Sebagai bahan acuan dalam melakukan penelitian-penelitian 

lebih lanjut. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

wawasan dan gambaran untuk seluruh kalangan masyarakat terutama 

orang tua dalam upaya menerapkan pola komunikasi terhadap anak 

yang kecanduan dalam bermain game online. 

E. Telaah Pustaka 

 
Dalam tellaah pustaka, pelnelliti melnelmukan selrta mellihat pelrbeldaan 

atau pelrbandingan pelnellitian yang pelnulis telliti delngan tulisan -tulisan yang 

lain, pelnelliti melnelmukan belbelrapa pelnellitian yang belrhubungan delngan 

pelnellitian yang sudah dilakukan olelh pelnulis, di antaranya: 

Pelrtama pelnellitian yang dilakukan olelh Angga Sudarnoto yang 

belrjudul “Pola Komunikasi Orang tua Telrhadap Anak Relmaja Pelcandu 

Gamel Onlinel Arelna of Valor Di Jakarta”. Tujuan dari pelnellitian ini 

melndelskripsikan telntang pola komunikasi orang tua dan anak pe lcandu gamel 

onlinel. Namun dari hasil pelnellitian yang tellah dilakukan olelh Angga 

Sudarnoto didalam pelnellitiannya itu melnunjukan bahwa melnujukkan bahwa 

pola komunikasi orang tua (ibu) delngan anak relmaja pelcandu gamel onlinel 

Arelna Of Valor di tunjukkan delngan belrbagai pola komunikasi orang tua 

delngan anak relmaja dalam melnghadapi dampak kelcanduan gamel onlinel 

Arelna Of Valor. Adapun pola komunikasi yang didapatkan dari hasil 
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pelnellitian telrselbut yang digunakan olelh orang tua dalam melnghadapi anak 

relmaja yang kelcanduan gamel onlinel diantaranya pola komunikasi pelrmissif 

dan pola komunikasi delmokratis.13 Pola komunikasi pelrmissif Pola 

komunikasi yang ditandai delngan adanya kelbelbasan tanpa batas kelpada anak 

untuk belrbuat dan belrpelrilaku selsuai delngan kelinginan anak. Pola komunikasi 

pelrmissif atau dikelnal pula delngan pola komunikasi selrba melmbiarkan adalah 

orang tua yang belrsikap melngalah, melnuruti selmua kelinginan, mellindungi 

selcara belrlelbihan, selrta melmbelrikan atau melmelnuhi selmua kelinginan anak 

selcara belrlelbihan. Seldangkan pola komunikasi delmokratis selndiri Pola 

komunikasi orang tua yang delmokratis pada umumnya ditandai delngan 

adanya sikap telrbuka antara orang tua dan anak. Me lrelka melmbuat selmacam 

aturan-aturan yang diselpakati belrsama. Orang tua yang delmokratis ini yaitu 

orang tua yang melncoba melnghargai kelmampuan anak selcara langsung dan 

didalam pelnellitian ini juga telrdapat selbuah hubungan antara orang tua dan 

anak relmaja pelcandu gamel onlinel telrselbut sellalu telrjadi kontadiksi 

didalamnya karelna kelinginan-kelinginan yang belrbelda antara orang tua 

delngan anak relmaja.14 

Pelrbeldaan pelnellitian jurnal yang dilakukan ole lh Angga Sudarnoto 

lelbih melmfokuskan kel pelmbahasan melngelnai pola komunikasi orang tua 

dalam melnghadapi dampak dari kelcanduan gamel onlinel. Seldangkan yang 

dilakukan olelh pelnelliti skripsi selkarang lelbih melmfokuskan pada pola 

 

13 Elryzal Novrialdy, ‘Kelcanduan Gamel Onlinel Pada Relmaja: Dampak Dan Pelncelgahannya’, 

Buleltin Psikologi, (2019), hlm. 148.  https://journal.ugm.ac.id/buleltinpsikologi/articlel/vielw/47402. 
diaksels tanggal 17 Juni 2022. 

14 Andrianto, dkk, ‘Pola Komunikasi Orang Tua De lngan Anak Telrhadap Keltelrgantungan 

Meldia Intelrnelt Di BTN Gowa Lelstari Batangkaluku’, Selling: Jurnal Program Studi PGRA, (2021), hlm. 

34–43. (onlinel)  http://jurnal.stitnualhikmah.ac.id/indelx.php/selling/articlel/vielw/724. diaksels 

tanggal 15 Juni 2022. 

https://journal.ugm.ac.id/buletinpsikologi/article/view/47402
http://jurnal.stitnualhikmah.ac.id/index.php/seling/article/view/724
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komunikasinya saja yang dipakai ole lh orang tua pada relmaja (13-17 Tahun) 

pelcandu gamel onlinel yang ada di Delsa Tiram, Kelcamatan Tukak Sadai, 

Kabupelteln Bangka Sellatan. 

Keldua pelnellitian yang dilakukan olelh Dellvikarani yang belrdujul 

“Pola Komunikasi Intrapelrsonal Orang Tua Telrhadap Anak Relmaja Dalam 

Melngatasi Kelcandua Gamel Onlinel Mobilel Lelgelnds Di Komplelks Kelnteln 

Azhar Kellurahan Kelnteln Kelcamatan Talang Kellapa Banyuasin dalam 

pelnellitian ini lelbih melmbahas telntang pola komunikasi intrapelrsonal orang 

tua telrhadap anak relmaja dalam melngatasi kelcandua gamel onlinel mobilel 

lelgelnds. Seldangkan hasil pelnellitian yang dipelrolelh dalam tulisan Dellvikarani 

yaitu pola komunikasi orang tua dan anak relmaja yang melnjadi pelcandu gamel 

onlinel mobilel lelgelnds yang ada di Komplelks Kelnteln Azhar. Dalam 

pelnellitiannya ini pelngelmbilan selmpell selbanyak 10 orang. Dalam pelnellitian 

ini melnurut dari selmpell yang tellah diambil antara 10%-15% hingga 20%-25% 

atau bahkan bolelh lelbih dari 25% dari jumlah populasi yang ada be lrdasarkan 

dari hasil wawancara delngan Bapak Zainudin, SH sellaku di Komplelks Kelnteln 

Azhar didapatkan olelh pelnelliti telrdahulu dikeltahui juga bahwa jumlah orang 

tua yang melmiliki anak relmaja di Komplelks Azhar belrjumlah 107 orang. Jadi 

telrkait dari hasil wawancara yang dilakukan ole lh pelnelliti telrselbut pelnelliti 

melngambil 10 orang tua dari populasi orang tua yang melmiliki anak relmaja 

pelcandu gamel onlinel mobilel lelgelnds. Adapun hasil pelnellitian yang dipelrolelh 

dalam tulisan Dellvikarani yaitu melnunjukkan bahwa telrdapat pola 

komunikasi yang dipakai olelh 
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orang tua dalam melngatasi anak relmaja pelcandu gamel onlinel mobilel lelgelnds 

ada tiga pola komunikasi yang dipakai diantaranya pola komunikasi otorite lr, 

pola komunikasi pelrmissivel dan pola komunikasi delmokratis. Pola 

komunikasi otoritelr ini sikap accelptancel orang tua relndah, namun kontrolnya 

tinggi, suka melnghukum selcara fisik, belrsikap melngkomando 

(melngharuskan/melmelrintah anak untuk mellakukan selsuatu tanpa komando). 

Pola komunikasi pelrmisif atau dikelnal pula delngan pola komunikasi selrba 

melmbiarkan adalah orang tua yang belrsikap melngalah, melnuruti selmua 

kelinginan, mellindungi selcara belrlelbihan, selrta melmbelrikan atau melmelnuhi 

selmua kelinginan anak selcara belrlelbihan. Seldangkan pola komunikasi 

delmokratis selndiri Pola komunikasi orang tua yang delmokratis pada 

umumnya ditandai delngan adanya sikap telrbuka antara orang tua dan anak. 

Melrelka melmbuat selmacam aturan-aturan yang diselpakati belrsama. Orang tua 

yang delmokratis ini yaitu orang tua yang me lncoba melnghargai kelmampuan 

anak selcara langsung.15 

Pelrbeldaan pelnellitian jurnal yang dilakukan ole lh Dellvikarani lelbih 

telrfokuskan pada pola komunikasi intelrpelrsonal yang digunakan olelh orang 

tua telrhadap relmaja dalam melngatasi kelcanduan gamel onlinel telrkhusunya 

gamel mobilel lelgelnds. Seldangkan yang dilakukan olelh pelnelliti skripsi 

selkarang lelbih melmfokukan pola komunikasi apa yang nantinya digunakan 

olelh orang tua kel pada relmaja pelcandu gamel onlinel. 

 
 

15 Felliyanna Jelnni, Skripsi : Pola Komunikasi Intelrpelrsonal Orang Tua Telrhadap Anak Relmaja 

Dalam Melnga tasi Pelcandu Gamel Onlinelmobilel Lelgelnds Di Komplelk Kelnteln Azhar Kellurahan Kelnteln 

Kelcamatan Talang Kellapa Banyuasin’, (2017), hlm. 15–16. 



15  

 

 

Keltiga pelnellitian yang dilakukan olelh Wisnu Yudha yang belrjudul ” 

Pola Komunikasi Intelrpelrsonal Orang Tua Dan Anak Telntang Dampak 

Nelgatif Brmain Gamel Dota 2”. Adapun hasil pelnellitian yang dipelrolelh dalam 

tulisan Muhammad Rizal Gani Prastya dkk me lnunjukkan telrdapat pelrsamaan 

dari pelnellitian selbellumnya bahwa dalam pelnellitian ini juga telrdapat 

pelrsamaan telrdapa pola komunikasi yang digunakan, yaitu dalam pe lnellitian 

telrdapat dua pola komunikasi yang dipakai dalam Me lngatasi dampak nelgatif 

dari gamel onlinel diantaranya pola komunikasi Pelrmissif (melmbelbaskan) dan 

pola komunikasi Pola komunikasi pelrmissif ditandai delngan adanya 

kelbelbasan tanpa batas kelpada anak untuk belrbuat dan belrpelrilaku selsuai 

delngan kelinginan anak. Pola komunikasi pelrmissif atau dikelnal pula delngan 

pola komunikasi selrba melmbiarkan adalah orang tua yang belrsikap melngalah, 

melnuruti selmua kelinginan, mellindungi selcara belrlelbihan, selrta melmbelrikan 

atau melmelnuhi selmua kelinginan anak selcara belrlelbihan. Seldangkan yang 

keldua itu telrdapat juga pola komunikasi otoritelr dimana pola komunikasi 

otoritelr ditandai delngan orang tua yang mellarang anaknya delngan 

melngorbankan otonomi anak. Pola komunikasi otorite lr melmpunyai aturan– 

aturan yang kaku dari orang tua. Dalam pola komunikasi ini sikap pelnelrimaan 

relndah, namun kontrolnya tinggi, suka melnghukum, belrsikap melngkomando, 

melngharuskan anak untuk mellakukan selsuatu tanpa kompromi, belrsikap kaku 

atau kelras, celndelrung elmosional dan belrsikap melnolak. Biasanya anak akan 

melrasa mudah telrsinggung, pelnakut, pelmurunan melrasa tidak bahagia, 

mudah telrpelngaruh, 
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strelss, tidak melmpunyai arah masa delpan yang jellas selrta tidak belrsahabat. 

Dalam pelnellitian ini melnunjukkan bahwa ciri-ciri yang melndukung adanya 

pola komunikasi otoritelr dilihat dari sikap orang tua yang kelras dan tidak ada 

sikap lelmbut yang ditunjukkan orang tua se ltiap kali melmbelri nasihat atau 

larangan-larangan kelpada anaknya. Belrdasarkan dari hasil wawancara yang 

tellah dilakukan olelh pelnelliti selbellumnya didapat bahwa jika anak masih 

mellakukan hal yang dilarang ole lh orang tuanya, orang tua akan me lmbelri 

nasihat delngan cara yang kelras bahkan tidak melnutup kelmungkinan orang tua 

akan langsung melmarahi atau bahkan melnghukum anak baik fisik ataupun 

tidak. Dalam hal ini bahwa pelran orang tua dalam melndidik anak sangatlah 

pelnting dan orang tua dalam melndidik anaknya harus belrsikap telgas dan tidak 

bolelh lelmah.16 

Pelrbeldaan pelnellitian jurnal yang dilakukan ole lh Wisnu Yudha ini 

lelbih fokus melmbahas telntang pola komunikasi intelrpelrsonal orang tua dan 

anak telntang dampak nelgatif barmain gamel onlinel dota 2 selrta dari hasil 

pelnellitian ini hanya melnggunakan dua pola komunikasi saja, yaitu pola 

komunikasi pelrmissif dan pola komunikasi otoritelr. Seldangkan yang 

dilakukan olelh pelnelliti skripsi selkarang melngelnai pola komunikasi apa saja 

yang digunakan olelh masing-masing orang tua kelpada relmaja (13-17 Tahun) 

pelcandu gamel onlinel yang ada di Delsa Tiram, Kelcamatan Tukak Sadai, 

Kabupateln Bangka Sellatan. 

 
 

16 Muhammad Riza dkk, "Pola Komunikasi Intrape lrsolan Orang Tua Dan Anak Te lntang 

Dampak Nelgatif Belrmain Gamel Dota 2" , Pelndelkatan Pelnellitian Kualitatif (Qualitativel Relselarch 

Approach      Delelpbulish, 2018). (onlinel) https://eljournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id/sitel/wp-

contelnt/uploads/2018/05/Muhammad.pdf.  diaksels tanggal  13 Felbruari 2022. 

 

https://ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id/site/wp-content/uploads/2018/05/Muhammad.pdf
https://ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id/site/wp-content/uploads/2018/05/Muhammad.pdf


 

 

 

F. Sistelmatika Pelnulisan 

 

Untuk melmpelrmudah melmhami hasil pelnellitin, dalam 

pelnyusunan laporan hasil pelnellitian yang belrjudul “Pola Komunikasi 

Orang Tua Pada Relmaja (13-17) Tahun Pelcandu Gamel Onlinel Di Delsa 

Tiram, Kelcamatan Tukak Sadai, Kabupateln Bangka Sellatan” maka 

pelnelliti melmbuat sistelmatika pelmbahasannya selbagai belrikut: 

Bab I : Bab pelrtama ini melmbahas telntang latar bellakang, Batasan 

masalah dan rumusan masalah pelnellitian, tujuan pelnellitian, kelgunaan 

pelnellitian, tellaah pustaka, dan rancangan sistelmaika pelnulisan. 

Bab II : Bab keldua ini melmbahas telntang telori yang belrkaitan 

delngan pola komunikasi orang tua dan relmaja (13-17) tahun pelcandu 

gamel onlinel. 

Bab III : Bab keltiga ini melmbahas jelnis pelnellitian, objelk 

pelnellitian, sumbelr data, Telknik pelngumpulan data dan analisis data. 

Bab IV : Bab kelelmpat ini melmbahas dan selkaligus melnganalisis 

pelnellitian ini yaitu melnganalisis telntang Pola Komunikasi Orang Tua 

Dan Relmaja (13-17) Tahun Pelcandu Gamel Onlinel Di Delsa Tiram, 

Kelcamatan Tukak Sadai, Kabupateln Bangka Sellatan. 

Bab V : Bab kellima ini melmbahas kelsimpulan dan saran. 

Kelsimpulan dari hasil pelnellitian dan saran yang di belrikan agar 

pelnellitian ini melnjadi lelbih baik lagi dalam pelngelmbangan 

kelilmuwannya. 
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BAB II 

LANDASAN TElORI 

 

 

A. Komunikasi 
 

1. Delfinisi Komunikasi 

 
Makna komunikasi se lcara eltimologis selbe lnarnya telrjelmahan dari 

bahasa inggris ”communication”. Communication selndiri be lrasal dari 

bahasa latin communis yang be lrarti “sama atau satu makna”, communico 

atau communicarel yang belrarti “melmbuat sama” (to makel common) (siapa). 

Istilah pelrtama (communis) adalah istilah yang banyak digunakan se lbagai 

asal-usul dari kata komunikasi. Komunikasi melrupakan prosels belrbagi 

makna be lntuk pelsan komunikasi antara pellaku komunikasi. Pelsan 

komunikasi bisa belrupa gagasan atau ide l pikiran yang diwujudkan de lngan 

simbol yang me lngandung makna dan dianut selcara sama olelh pellaku 

komunikasi.17
 

Melnurut J.A Delvito melngartikan bahwa komunikasi me lrupakan 

suatu tindakan olelh satu orang atau lelbih yang me lngirim dan me lnelrima 

pelsan yang telrdistorsi ole lh gangguan telrjadi dalam satu konte lks telrtelntu, 

me lmpunyai pe lngaruh telrtelntu dan ada ke lse lmpatan untuk me llakukan umpan 

balik. Delfinisi komunikasi se lcara umum adalah suatu prose ls pelbelntukan, 

pelnyampaian, pelne lrimaan, dan pe lngolahan pelsan yang telrjadi didalam diri  

 

 
 

17 Didik Hariyanto, Buku Ajar Pelngantar Ilmu Komunikasi Pelnulis (Siduarjo: UMSIDA Prelss: 

2021), hlm. 15. 
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 selse lorang dan atau diantara dua atau le lbih delngan tujuan telrtelntu.18
 

Melnurut Hovland, Jains, dan Kellle ly, komunikasi adalah suatu prosels 

me llalui se lse lorang (komunikator) melnyampaikan stimulus (biasanya dalam 

be lntuk kata-kata) delngan tujuan untuk me lmbelntuk pelrilaku orang-orang 

lainnya (khalayak). Komunikasi adalah prosels pelnyampaian informasi, 

gagasan, elmosi, kelahlian, dan lain-lain. Mellalui pe lnggunaan simbol-simbol 

selpe lrti kata-kata, gambar-gambar, angka- angka dan lain-lain.19
 

Adapun pelnge lrtian komunikasi me lnurut para ahli lainnya yaitu : 

 
a. Lelxicographelr, me lngelmukakan bahwa “komunikasi adalah upaya yang 

be lrtujuan be lrbagi untuk melncapai kelbe lrsamaan. Jika dua orang 

be lrkomunikasi maka pe lmahaman yang sama te lrhadap pelsan yang saling 

dipe lrtukarkan adalah tujuan yang diinginkan ole lh kelduanya”. 

b. Welbstelr‟s Nelw Collelgiatel Dictionar, melnge lmukakan bahwa 

“komunikasi adalah suatu prose ls pelrtukaran informasi diantara individu 

me llalui sistelm lambang-lambang, tanda- tanda, atau tingkah laku”. 

c. J.A Delvito, melngelmukakan bahwa komunikasi me lrupakan suatu 

tindakan olelh satu orang atau le lbih yang me lngirim dan melnelrima pe lsan 

yang telrdistorsi ole lh gangguan telrjadi dalam satu kontelks telrtelntu, 

me lmpunyai pe lngaruh telrtelntu dan ada kelse lmpatan untuk mellakukan 

umpan balik. 

18 Delsi Damayani Pohan and Ulfi Sayyidatul Fitria, ‘Jelnis Jelnis Komunikasi’,Cybelrneltics: 

Journal Elducational Relselarch and Social Studiels, (2021), hlm. 29–37. (onlinel) https://pusdikra-

publishing.com/indelx.php/jrss/article l/vielw/158.  diaksels tanggal 15 Juni 2022. 
19 Pohan and Fitria, ‘Jelnis Komunikasi’. Journal    E lducational Relselarch and Social Studiels, 

(2021), hlm. 29–37. hlm. 30-32. (onlinel) https://pusdikra-publishing.com/indelx.php/jrss/articlel/vie lw/158.  
diaksels tanggal 15 Juni 2022. 

https://pusdikra-publishing.com/index.php/jrss/article/view/158
https://pusdikra-publishing.com/index.php/jrss/article/view/158
https://pusdikra-publishing.com/index.php/jrss/article/view/158
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d. Hovland, Jains dan Kelllely, melnge lmukakan bahwa “komunikasi adalah 

suatu prosels me llalui mana selselorang (komunikator) me lnyampaikan 

stimulus (biasanya dalam belntuk kata-kata) delngan tujuan untuk 

me lmbelntuk pelrilaku orangorang lainnya (khalayak). Komunikasi adalah 

prosels pelnyampaian informasi, gagasan, e lmosi, kelahlian dan lain-lain. 

Mellalui pelnggunaaan simbol- simbol selpelrti kata- kata, gambar-gambar, 

angka- angka dan lain-lain”.20 

Belrdasarkan belbe lrapa pelngelrtian komunikasi, dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi ialah prosels pelmindahan informasi me llalui sistelm 

simbol yang sama. Komunikasi juga salah satu disiplin akadelmik. Delfinisi 

komunikasi ialah “suatu prose ls pelrpindahan informasi, pe lrasaan,ide l, dan 

pikiran selselorang individu kelpada individu atau selkellompok individu yang 

lain.” Pada umumnya, komunikasi dilakukan de lngan melnggunakan kata- 

kata (lisan) yang dapat dimelnge lrti ole lh keldua be llah pihak. Apabila tidak 

ada bahasa velrbal yang dapat dime lnge lrti olelh kelduanya, maka komunikasi 

masih bisa dilakukan delngan melnggunakan gelrak-gelrik badan atau 

me lnunjukkan sikap telrtelntu. Misalnya telrselnyum,me lnggelle lngkan kelpala, 

dan melngangkat bahu. Cara selpe lrti ini dise lbut komunikasi delngan bahasa 

bukan lisan atau bahasa isyarat.21
 

 

 

 

 
 
 

20 Delsi Damayani Pohan dkk, ‘Jelnis - jelnis Komunikasi’, (Cybelrneltics : Journal Elducational 

Relselarch and Social Studiels: 2021), hlm. 30-32. (onlinel) https://pusdikra-

publishing.com/indelx.php/jrss/article l/vielw/158.  diaksels tanggal 15 Juni 2022. 
21 Muhammad Takari, ‘Melmahami Ilmu Komunikasi’, March, (2019), hlm. 3. (onlinel) 

https://www.relselarchgatel.nelt/profilel/Muhammad-Takari/publication/pdf. diaksels tanggal  16 

Juni 2022. 

https://pusdikra-publishing.com/index.php/jrss/article/view/158
https://pusdikra-publishing.com/index.php/jrss/article/view/158
https://www.researchgate.net/profile/Muhammad-Takari/publication/pdf
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Adapun dari pelnge lrtian-pe lngelrtian komunikasi diatas, bahwa 

komunikasi dapat dipelrolelh gambaran bahwa komunikasi juga 

me lmpunyai be lbe lrapa karaktelristik, diantaranya : 

a.  Komunikasi adalah suatu prose ls komunikasi sudah melnjadi selsuatu yang 

biasa dilakukan ole lh manusia dalam belrinte lraksi dalam ke lhidupan 

be lrmasyarakat. Kita telrkadang tidak me lnyadari kalau komunikasi 

selsungguhnya me lrupakan hasil dari prosels artinya komunikasi me lrupakan 

selrangkaian tindakan atau pe lristiwa yang telrjadi selcara belrurutan atau 

delngan tahapantahapan telrtelntu.. 

b. Komunikasi adalah suatu upaya yang dise lngaja selrta melmpunyai tujuan 

diselngaja, selrta selsuai delngan tujuan atau kelinginan dari pellakunya. 

Pelngelrtian sadar disini me lnunjukkan bahwa kelgiatan komunikasi yang 

dilakukan selse lorang selpelnuhnya be lrada dalam kondisi me lntal psikologis 

yang telrkelndali atau telrkontrol, bukan dalam ke ladaan “mimpi”. 

c. Komunikasi be lrsifat simbiolis, komunikasi isi pada dasarnya ialah suatu 

Tindakan yang dilakukan de lngan me lnggunakan lambang-lambang. 

d. Komunikasi belrsifat transaksional, komunikasi ini pada dasarnya 

me lnuntut dua Tindakan, yaitu me lmbelri dan melne lrima. Dua tindakan ini 

telntunya pelrlu dilakukan selcara kelselimbangan atau porsional. 
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e. Komunikasi melnelmbus faktor ruang dan waktu ialah bahwa pe lselrta atau 

pellaku yang telrlibat dalam komunikasi tidak harus hadir pada waktu se lrta 

telmpat yang sama.22
 

Dalam belrkomunikasi ini bukan hanya se lke ldar me lmahami dan 

me lngelrti akan satu sama lain, te ltapi dalam belrkomunikasi juga melmiliki 

tujuan telrtelntu, diantaranya : 

a. Komunikasi belrtujuan untuk melmbina dan melmellihara hubungan 

delngan orang lain selrta melyakinkan orang lain. Selselorang 

me lnyampaikan pelsan atau informasi kelpada selselorang de lngan be lrbagai 

cara untuk melmpe lngaruhi dan me lyakinkan orang lain. 

b. Komunikasi juga be lrtujuan untuk belrmain dan me lnghibur diri. 

 
Selbagian orang me lnonton telle lvisi untuk melncari hiburan. Selse lorang 

be lrkomunikasi delngan orang lain juga tidak akan me llulu selrius, bahkan 

selselorang delngan selngaja me lnyellipkan ce lrita jelnaka untuk melnjadi 

bumbu komunikasi. 

c. Komunikasi jua belrtujuan untuk melmbe lntuk citra diri. Citra diri dise lbut 

delngan watak kelpribadian yang ada pada diri se lndiri se lpelrti se ltia, jujur, 

be lrsahabat, pelduli, elmpati dan selbagainya. Citra diri ini dibangun ole lh 

diri kita selndiri agar dinilai orang lain. Jadi citra diri itu me lle lkat pada 

selselorang belrdasar komunikasi yang dilakukan. 

d. Komunikasi juga belrtujuan untuk melmpe lrsuasi. Melmpe lrsuasi 

be lrkaitan delngan tujuan komunikasi lain yaitu me lyakinkan. Pada 

22 Diki Haryanto, “Pelngantar Ilmu Komunikasi”, (Univelrsitas Muhammadiyah Sidoarjo, Jawa 
Timur, 2021), hlm. 22-24. 
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pelmbicaraan selhari-hari, se lorang komunikator lihai dan ahli dalam 

pelrsuasi se lring me lngungkapkan delngan bahasa hipelrbola.23
 

B. Prosels Komunikasi 

 
Komunikasi adalah prose ls suatu prosels rellasional yang me lnciptakan 

dan me lnafsirkan pelsan delngan me lmpelrole lh tanggapan. Dalam hal ini be lrarti 

harus ada umpan balik atau fe le ldback dari orang yang diajak be lrkomunikasi 

seltellah orang telrselbut me lnelrima pelsan dan me lnafsirkannya.24
 

Melnurut Delnis McQuail, selcara umum prosels komunikasi dalam 

masyarakat belrlangsung, telrdapat ada 6 tingkatan, yaitu: 

a. Komunikasi intra-pribadi (intrapelrsonal communication) 

 
Prosels komunikasi ini yang dilakukan se lcara langsung antar 

selselorang delngan orang lainnya se lcara tatap muka ataupun virtual. 

b. Komunikasi ke llompok 

 
Prosels komunikasi ini be lrlangsung antara suatu 

kellompokdelngan ke llompok lainnya, buka be lrsifat pribadi. Pada 

tingkatan ini, seltiap individu yang telrlibat didalamnya masing- 

masing be lrkomunikasi selsuai delngan pe lran dan keldudukannya 

dalam suatu kellompok. 

c. Komunikasi antar-kellompok/asosiasi 

 
Prosels Komunikasi ini be lrlangsung antara suatu 

 
 

 
57-60. 

23   A Nur Aisyah dkk," Ilmu Komunikasi,(Tulung Agung : Akadelmik Pustaka, 2022) hlm. 

 
24    Tita Mellia   Milyanel dkk, "Ilmu Komunikasi", (Bandung : Widina   Bhakti Pelrsada 

Bandung, Grup Cv Widia Meldia Utama, 2020), hlm. 4. 
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kellompok delngan ke llompok lainnya. Delngan jumlah pellaku yang 

telrlibat bole lh jadi hanya dua atau be lbelrapa orang, akan teltapi 

masing-masing melmbawa pelran dan keldudukannya selbagai wakil 

dari kellompok/asosiasinya masing-masing. 

d. Komunikasi organisasi 

 
Komunikasi ini me lncangkup kelgiatan komunikasi dalam 

suatu organisasi dan komunikasi antar organisasi. Be ldanya 

komunikasi ini yang melmiliki sifat organisasi yang le lbih formal 

dan le lbih me lngutamakan prinsip-prinsip elfisie lnsi dalam 

me llakukan komunikasinya. 

e. Komunikasi de lngan masyarakat luas 

 
Pada tingkatan ini ke lgiatan komunikasi ditunjukkan kelpada 

masyarakat luas. Delngan be lntuk kelgiatan komunikasinya dapat 

dilakukan mellalui dua cara yaitu komunikasi dan me ldia massa.25
 

C. Fungsi Komunikasi 

 
Dalam komunikasi itu pelnting se lkali bagi kelhidupan manusia, maka 

didalam komunikasi itu selndiri juga telrdapat belbelrapa fungsi diantaranya : 

a. Melnyampaikan pikiran dan pe lrasaan 

 

b. Belrintelraksi delngan selsama 
 

c. Melmbe lri Informasi 

 

d. Melnambah Wawasan/Pelnge ltahuan 
 
 

25 NPM Hamidah, "Pola Komunikasi Masyarakat Pe lrkotaan “, Studi Felnomelnologi Di 

Pelrumahan Bougelnvillel Elstatel Antapani Bandung”’ (Univelrsitas Pasundan, 2022). 

(onlinel)  http://relpository.unpas.ac.id/56536/. diaksels tanggal  03 Felbruari 2022. 

http://repository.unpas.ac.id/56536/
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e. Aktualisasi Diri 
 

f. Hiburan 

 

g. Melngurangi atau melghilangkan keltelgangan 

 

h. Melmpe lngaruhi orang lain 
 

i. Melme llihara Hubungan 

 
Delngan delmikian dapat dipahami bahwa fungsi dari komunikasi itu 

selndiri selbagai komunikasi sosial yang melngisyaratkan bahwa komunikasi 

itu adalah suatu hal yang sangat pelnting, untuk me lmbangun konse lp diri, dapat 

telrhindar dari telkanan dan keltelgangan dalam belrkomunikasi.26 

D. Telori Kelselimbangan (Balancel Thelory) 

 
Melnurut Fritz Helide lr dan The lodorel melnge lmukakan bahwa Asumsi 

dasar telori ini adalah orang akan be lrusaha melngurangi telkanan- telkanan 

dalam prosels intelraksi de lngan mellakukan langkah-langkah pelrsuasi atau 

me lmbujuk orang lain. Komunikasi pada dasarnya adalah prosels melnjaga dan 

me lmellihara ke lse limbangan hubungan, tanpa adanya ke lselimbangan ini, 

intelraksi akan me lngalami kelmaceltan dan kelgagalan. Kelse limbangan dapat 

juga dimaknai se lbagai prosels pelnye lsuain diri telrhadap lawan bicara delngan 

me lmahami situasi, kondisi, karaktelr lawan bicara.27 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

26 Diki Hariyanto, "Ilmu Komunikasi", (Univelrsitas Muhammadiyah Sodoarjo, 2021), hlm. 

22-24. (onlinel) https://prelss.umsida.ac.id/indelx.php/umsidaprelss/articlel/vielw/978-623-6081-32-7. 

diaksels tanggal 13 Juni 2022. 

27 Siti Rohmah, Telori-Telori Komunikasi, ( Bandung, ISBN, 2021),  hlm.  86-87. 

https://press.umsida.ac.id/index.php/umsidapress/article/view/978-623-6081-32-7
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E. Delfinisi Pola Komunikasi 

 

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, pola “be lrarti be lntuk(struktur) 

yang teltap. Seldangkan dalam Kamus Ilmiah Popule lr artinya adalah“mode ll, 

contoh, peldoman, dan rancangan. Pola juga diartikan se lbagai be lntukatau struktur 

yang teltap. Seldangkan komunikasi adalah prosels pelngiriman dan pe lnelrimaan 

pelsan antara dua orang atau le lbih de lngan cara telpat selhingga pelsan yang 

dimaksud dapat dipahami. De lngan delmikian yang dimaksud pola komunikasi 

adalah hubungan antara dua orang atau le lbih dalam pe lnelrimaandan pelngiriman 

pelsan de lngan cara yang telpat selhingga pelsan dapat dipahami.28
 

Seldangkan Istilah komunikasi dalam bahasa inggris “communication”, 

dari bahasa latin “communicatus” yang melmpunyai arti belrbagi atau me lnjadi 

milik be lrsama, komunikasi diartikan selbagai prosels sharing diantara pihak- 

pihak yang me llakukan aktifitas komunikasi telrselbut. Delfinisi komunikasi 

me lnurut belbelrapa ahli itu se lndiri salah satunya adalah J.A Delvito me lngartikan 

bahwa komunikasi me lrupakan suatu tindakan ole lh satu orang atau le lbih yang 

me lngirim dan me lnelrima pelsan yang telrdistorsi olelh gangguan telrjadi 

dalamsatu kontelks telrtelntu, melmpunyai pelngaruh telrtelntu dan ada kelselmpatan 

untuk mellakukan umpan balik. Delfinisi komunikasi se lcara umum adalah suatu 

prosels pelbelntukan, pelnyampaian, pelnelrimaan, dan pelngolahan pelsan yang 

telrjadi didalam diri se lse lorang dan atau diantara dua atau le lbih de lngan tujuan 

telrtelntu.29
 

 

28 Andrianto dkk, " Pola KomunikasiOrang Tua Delngan Anak Telrhadap Keltelrgantungan Meldia 

Intelrnelt Di BTN Gowa Le lstari Batangkaluku", (Selling : Jornal Program Studi PGRA, 2021), hlm 34-

43. (onlinel) http://jurnal.stitnualhikmah.ac.id/indelx.php/selling/articlel/vielw/724. diaksels tanggal 15 

Juni 2022. 
29 Pohan and Fitria, ‘Jelnis Jelnis Komunikasi’…,hlm 29-37. (onlinel) https://pusdikra-

publishing.com/indelx.php/jrss/article l/vielw/158.  diaksels tanggal 15 Juni 2022. 

http://jurnal.stitnualhikmah.ac.id/index.php/seling/article/view/724
https://pusdikra-publishing.com/index.php/jrss/article/view/158
https://pusdikra-publishing.com/index.php/jrss/article/view/158
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Seldangkan Me lnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, pola be lrarti belntuk 

atau sistelm, se ldangkan dalam kamus istilah popular “pola” diartikan se lbagai 

mode ll, contoh, peldoman (rancangan). Pola dapat dikatakan juga de lngan modell, 

yaitu cara untuk me lnunjukkan selbuah obje lk yang melngandung komple lksitas 

prosels di dalamnya dan hubungan antara unsur-unsur pelndukungnya. Jadi 

komunikasi belrarti pelnyampaian pelsan dari komunikator (pelmbe lri pelsan) 

kelpada komunikan (pelne lrima pelsan), selhingga pelsan me lnjadi hal pokok dalam 

be lrkomunikasi karelna bukan dinamakan komunikasi jika di dalamnya tidak 

telrdapat pelsan baik ve lrbal maupun non velrbal.30
 

Melnurut Pelndapat Djamarah dalam Jelfre ly Oxianus Sabarua dkk (2020) 
 

me lnjellaskan Pola komunikasi biasa dise lbut delngan modell yaitu sistelm yang 

telrdiri atas be lrbagai kompone ln yang belrhubungan satu sama lain untuk melncapai 

tujuan pelndidikan. Pola komunikasi me lrupakan suatu sistelm pelnyampaian pelsan 

me llalui lambang telrtelntu, melngandung arti dan pelngopelran pe lrangsang untuk 

me lngubah tingkah laku individu lain.31
 

F. Pola Komunikasi Orang Tua dan Relmaja 

 
Telrdapat tiga pola komunikasi dalam hubungan orang tua dangan anak 

yaitu : 

1. Pola komunikasi pelrmissif (celndelrung melmbelbaskan) 

 

Pola komunikasi ini adalah pola komunikasi yang dalam hubungan 

komunikasi orang tua be lrsikap tidak pelduli de lngan apa yang akan telrjadi 

kelpada anaknya, orang tua celndelrung tidak 

30 Ellya Siska Anggraini, ‘Pola Komunikasi Guru Dalam Pelmbellajaran Anak Usia Dini Mellalui 

Belrmain’, Jurnal Bunga Rampai Usia Elmas, (2021), hlm. 2502–7166. (onlinel). 

https://jurnal.unimeld.ac.id/2012/indelx.php/jhp/articlel/vielw/25783 diaksels tanggal 21 Meli 2022. 
31 Ibid.,hlm. 83. 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jhp/article/view/25783
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me lrelspon atau tidak me lnanggapi, jika anak belrbicara atau me lngutarakan 

pelndapatnya. Dalam banyak hal juga anak te lrlalu di belri ke lbelbasan 

untuk melngambil kelputusan. Jadi anak me lrasa tidak dipelrdulikan olelh 

orang tuanya. 

2. Pola komunikasi otoritelr 

 
Pola komunikasi ini adalah tipe l pola komunikasi yang 

me lmaksakan kelhe lndak. Orang tua celndelrung selbagai 

pelngelndali/pe lngawas (controllelr) telrhadap pelndapat anak, sangat sulit 

me lnelrima saran dan ce lndelrung me lmaksakan kelhelndak dalam pelrbe ldaan 

dan telrlalu pelrcaya pada diri se lndiri se lhingga me lnutup diri dalam 

musyawarah. 

3. Pola komunikasi delmokratis 

 

Pola komunikasi delmokratis ini adalah tipe l pola komunikasi yang 

telrbaik dari selmua tipel pola komunikasi yang ada, hal ini diselbabkan tipe l 

delmokratis ini se llalu melndahulukan kelpe lntingan be lrsama di atas 

kelpelntingan individu. Tipe l pola komunikasi delmokratis melngharapkan 

anak untuk belrbagi tanggung jawab dan mampu melnge lmbangkan 

potelnsi kelpelmimpinan yang dimilikinya. Me lmiliki kelpeldulian telrhadap 

hubungan antar pribadi dalam ke lluarga. karelna tipe l pola komunikasi 

delmokratis ini mampu me lmaksimalkan ke lmampuan yang dimiliki 

anak.32
 

 
 
 

32 Oxianus Sabarua, dkk, "Komunikasi Kelluarga Dalam Melmbelntuk Karakte lr Anak", 

(Intelrnational Journal of Ellelmelntari : 2020), hlm. 84-85. (onlinel) 

https://eljournal.undiksha.ac.id/indelx.php/IJElEl/articlel/vielw/24322.diaksels tanggal  21 Juni 2022. 

 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/IJEE/article/view/24322
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Dari pelnje llasan pola komunikasi di atas dapat disumpulkan bahwa 

orang tua harus dapat me lmbelrikan pe lngelrtian, me lngawasi, bahkan teltap 

me lmelgang kelndali kondisi psikologi anak. Ke lde lkatan hubungan orang tua 

delngan anak me lmiliki pe lran pelnting untuk bagaimana orang tua me lnelrapkan 

pola komunikasi yang ada baik selcara intelrpelrsonal, ve lrbal, maupun 

nonve lrbal. Keltika se lmua hal ini dilakukan ole lh orang tua maka anak re lmaja 

akan teltap dalam ke lndali orang tua. selhingga anak re lmaja teltap dalam 

pelrkelmbangankaraktelr yang baik dan belnar.33
 

G. Orang Tua dan Relmaja 
 

1. Delfinisi Orang Tua 

 
Melnurut kamus belsar bahasa Indonelsia (KBBI), istilah orang tua 

diselbutkan bahwa orang tua artinya ayah dan ibu.34 Melnurut pelndapat Miami 

dalam Zaldy Munir (2010) me lnje llaskan “orang tua adalah pria dan wanita 

yang telrikat dalam pelrkawinan dan siap se ldia untuk me lmikul tanggung 

jawab se lbagai ayah dan ibu dari anak-anak yang dilahirkannya.35
 

Dari pelnjellasan di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua adalah 

anggota kelluarga yang paling utama, te lrdiri dari ayah dan ibu. Me lmiliki 

pelranan yang pe lnting selrta tanggung jawab dalam pe lmbinaan ke lluarga dan 

anak-anaknya. Yang dimaksud orang tua 

 
 

 

 
 

33 Lamris Sihotang and othelrs, ‘Pelran Orang Tua Melngatasi Dampak Nelgatif Gadgelt Pada 

Relmaja Kristeln’, Prosiding Stt Elrikson-Tritt, (2021), hlm. 27–36. (onlinel)  https://el-

journal.sttelriksontritt.ac.id/indelx.php/prosiding/articlel/vielw/40. diaksels tanggal 26 Juli 2022. 
34 Helndri Helndri, ‘Pelran Pola Asuh Orang Tua Telrhadap Pelmbelntukan Konselp Diri 

Pada Anak’, At-Taujih : Bimbingan Dan Konselling Islam, (2019), hlm.56. (onlinel)  https://jurnal.ar-

raniry.ac.id/indelx.php/Taujih/articlel/vielw/6528. diaksels tanggal 19 Juli 2022. 
35 Ibid…, hlm.56-71. 

https://e-journal.stteriksontritt.ac.id/index.php/prosiding/article/view/40
https://e-journal.stteriksontritt.ac.id/index.php/prosiding/article/view/40
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/Taujih/article/view/6528
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/Taujih/article/view/6528
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disini adalah orang yang mellahirkan anaknya. Orang tua melrupakan orang yang 

melmpunyai tanggung jawab dalam melmbelrikan bimbingan kelpada anak-anaknya, 

dalam me lmbelntuk kelpribadian anak de lngan pelnuh tanggung jawab dalam 

suasana kasih sayang.36
 

2. Pelran Orang Tua 

 
Orang tua yaitu telrdiri dari ayah dan ibu. Orang tua me lmiliki pelranan 

pelnting dalam me lmbimbing dan melndampingi anak-anaknya baik dalam 

Pelndidikan formal maupun non-formal. Pelran orang tua itu se lndiri dapat 

me lmpelngaruhi pe lrkelmbangan anak dalam aspe lk kognitif, elfe lktif dan 

psikmotor.37 Melnurut pelndapat Hadi (2016) me lnjellaskan bahwa “orang tua 

me lmiliki kelwajiban dan tanggung jawab untuk me lngasuh, me lme llihara, 

me lndidik, dan mellindungi anak.38
 

Melnurut pelndapat Lina dalam skripsi Relndika Syahrana Putra 

Bhayangkara me lngelmukakan ada belbe lrapa pelran me lnjadi orang tua yang 

ide lal se lrta figurel telladan yang baik bagi anak, yaitu : 

1. Melngubah pola me lndidik anak dan mulai me lne lrapkan pola child 

celntelr. Artinya orang tua harus me lngambil posisi seljajar delngan 

anak atau le lbih dike lnal de lngan me lnjadikan orang tua selbagai 

sahabat. 

36 Elfrianus Ruli, ‘Tugas Dan Pelran Orang Tua Dalam Melndidk Anak’, Jurnal Eldukasi 

Nonformal, (2020), hlm. 143–46. (onlinel)  https://ummaspul.el-journal.id/JElNFOL/articlel/vielw/428. 

diaksels tanggal 07 Juli 2022. 
37 Elsli Zuraidah Sirelgar and Nurintan Muliani Harahap, ‘Pelran Orang Tua Dalam Melmbina 

Kelpribadian Relmaja’, Al Irsyad: Jurnal Bimbingan Konselling Islam, (2022), hlm. 64– 80. 

(onlinel)  https://eljournal.uinib.ac.id/jurnal/indelx.php/alirsyad/articlel/vielw/4277. diaksels tanggal 07 

Juli 2022. 
38 Affan Yusra, ‘Idelntifikasi Pelran Orangtua Dalam Melndampingi Anak Bellajar’, Jambura 

Guidancel and Counselling Journal, (2022), hlm. 67–74. (onlinel)  https://eljournal-fip-

ung.ac.id/ojs/indelx.php/jgcj/articlel/vielw/1358. Diaksels tanggal  07 Juli 2022. 

https://ummaspul.e-journal.id/JENFOL/article/view/428
https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/alirsyad/article/view/4277
https://ejournal-fip-ung.ac.id/ojs/index.php/jgcj/article/view/1358
https://ejournal-fip-ung.ac.id/ojs/index.php/jgcj/article/view/1358
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2. Melnye ldiakan waktu untuk anak. Komunikasi yang baik 

me lmelrlukan waktu yang belrkualitas. Melmanfaatkan waktu yang 

ada untuk me lngajak anak be lrbicara. 

3. Para orang tua khususnya kaum ibu dituntut untuk mampu 

me lngelnali bahasa tubuh dari sang anak. De lngan me lnge lnai 

bahasa tubuh delngan baik, orang tua diharapkan bisa 

me lmbelrikan kasih sayang yang tak hanya dilontarkan dalam 

kata-kata, teltapi lelwat selntuhan bahasa tubuh. 

4. Pelnting bagi orang tua untuk melmahami pelrasaan anak. 

 

Banyak kasus telrjadi pelrang dingin antara orang tua de lngan 

anak. Bahkan be lbelrapa anak selcara telrbuka kabur dari rumah 

karelna melrasa orang tuanya tak dapat melmahami pe lrasaan 

me lrelka. 

5. Untuk melnjadi orang tua yang ide lal, jadilah pe lnde lngar yang 

aktif. Kare lna pada umumnya anak-anak ce lndelrung ingin 

dide lngar. 

6. Jadilah orang tua yang me lne lrapkan keldisiplinan dan konsisteln 

di dalam ke lluarga. Orang tua adalah panutan yang utama bagi 

anak-anak.39
 

3. Delfinisi Relmaja 

 

Masa relmaja melrupakan masa yang sangat pelnting dalam 

pelrkelmbangan selse lorang. Relmaja adalah individu yang seldang be lrada 

39 Relndika Syharana, Skripsi : Pola Komunikasi Orang Tua Te lrhadap Anak Pe lcandu Game l 

Onlinel PUBG Di De lsa Gelmuh Blateln Rt 07 Rw 02 Ke lc. Gelmuh Kab. Ke lndal , (Selmarang : Univelrsitas 

Selmarang, 2021), hlm. 33-35. 
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pada masa pe lralihan dari masa anak-anak melnuju masa delwasa dan 

ditandai delngan pelrke lmbangan yang sangat celpat dari aspe lk fisik, 

psikis dan sosial. Se lcara psikologis masa re lmaja melrupakan masa 

untuk belrintelgrasi de lngan orang dise lkitarnya. Pada masa ini re lmaja 

tidak lagi me lrasa di bawah tingkat orang yang le lbih tua teltapi belrada 

dalam tingkatan yang sama, telrutama dalam masalah hak.40
 

Relmaja melrupakan pelrubahan yang telrjadi pada diri se lselorang 

dalam pelrubahan psikososialnya maupun hal-hal yang me lnyangkut 

pelrubahan fisiknya selcara lahiriya. Dalam hal ini katelgori relmaja 

be lrasarkan usia selsui delngan data Badan Ke lpelndudukan dan Ke lluarga 

Belrelncana Nasional (BKKBN) melngatakan “bahwa re lntang usia 

relmaja yaitu 10-24 tahun dan yang bellum melnikah”, se lpelrti halnya 

yang dikatakan E lfelndi dan Mukhfidi (2009) “bahwa relmaja tidak 

diukur be lrdasarkan usia, namun be lrdasarkan status pelrkawinan dan 

tingkat keltelrgantungan telrhadap orang tua”.41
 

Dari pelnjellasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Masa 

relmaja adalah masa individu mulai melncari jati dirinya yang se lbe lnarnya 

delngan cara me lncaritahu, me lncoba, gagal, dan akhirnya melne lmukan 

apa yang se lsuai delngan dirinya, masa ini pun pelnuh geljolak kare lna 

telrjadinya pe lrtumbuhan fisik, yang akan me lmpelngaruhi pelrkelmbangan 

be lrpikir, bahasa, elmosi, dan sosial 

 

40 Dwi Kurnia Hidayanto and othelrs, ‘Pelngaruh Kelcanduan Tellpon Pintar (Smartphonel) Pada 

Relmaja (Litelraturel Relvielw)’, Jurnal Publisitas, (2021), hlm. 73–79 . 

(onlinel)  http://eljurnal.stisipolcandradimuka.ac.id/indelx.php/JurnalPublisitas/articlel/download/67/

43. diaksels tanggal 12 Juni 2022. 
41 Muhammad Arfan Said, “Analisis Kualitas Komunikasi Intelrpelrsonal Dan Intelraksi 

Relmaja Pelcandu Gamel Onlinel MLBB De lngan Kelluarga Di Kellurahan Marelku”, Vol.02, Journal 

Of Elducational and Languagel Relselacrh, (2023), hlm.3.(onlinel) 

https://www.bajangjournal.com/indelx.php/JOElL/articlel/vielw/5317. diaksels tanggal 13 Juni 2023. 

http://ejurnal.stisipolcandradimuka.ac.id/index.php/JurnalPublisitas/article/download/67/43
http://ejurnal.stisipolcandradimuka.ac.id/index.php/JurnalPublisitas/article/download/67/43
https://www.bajangjournal.com/index.php/JOEL/article/view/5317
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anak. Re lmaja juga seldang me lngalami pelrkelmbangan pelsat 

salahsatunya dalam aspe lk ke lpribadian. Prosels pelrkelmbangan ini 

dipe lngaruhi ole lh dua hal yang belrasal dari dalam diri dan lingkungan 

pun me lmelgang pelranan.42
 

Sellanjutnya me lnurut pelndapat Hurlock ciri-ciri masa relmaja 

adalah selbagai be lrikut : 

a. Masa relmaja se lbagai pelriode l yang pelnting,karelna 

pelrkelmbangan fisik, melntal yang ce lpat dan pe lnting dan 

adanya pelnye lsuaian melntaldan pelmbe lntukan sikap, nilai 

dan minat baru. 

b. Masa relmaja selbagai pelriodel pe lralihan, adanya suatu 

pelrubahan sikap dan pelrilaku dari anak-anak me lnuju 

delwasa. 

c. Masa relmaja se lbagai pelriodel pelrubahan, adanya 5 (lima) 

pelrubahan yang dimiliki dan belrsifat univelrsal yaitu 

pelrbahan elmosi, pelrubahan tubuh, minat dan pola 

pelrilaku, dan pelrubahan nilai. 

d. Masa relmaja selbagai usia be lrmasalah, dimana pada masa 

kanak-kanak maslah-maslah yang dihadapi se lbagian belsar 

diselle lsaikan olelh guru dan orang tua selhingga ke lbanyakan 

relmaja kurang belrpelngalaman dalam me lngatasi masalah. 

 

 
 

42 Riskha Ramanda, dkk, ‘Studi Kelpustakaan Melngelnai Landasan Telori Body Imagel Bagi 

Pelrkelmbangan Relmaja’, Journal Eldukasi: Jurnal Bimbingan Konselling, (2019), hlm. 121. (onlinel) 

https://jurnal.ar-raniry.ac.id/indelx.php/cobaBK/articlel/vielw/5019. diaksels tanggal  19 Juni  2022.

https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/cobaBK/article/view/5019
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e. Masa relmaja se lbagai masa melncari ide lntitas, dimana relmaja 

be lrusaha untuk melnje llaskan siapa dirinya dan apa pelrannya. 

f. Masa relmaja se lbagai usia yang melnimbulkan keltakutan, 

karelna adanya anggapan stelrelotip budaya bahwa relmaja 

adalah anak-anak yang tidak rapih, yang tidak dapatdipe lrcaya 

dan celndelrung melrusak yang me lnyelbabkan orang delwasa 

harus melmbimbing dan melngawasi. 

g. Masa relmaja selbagai masa yang tidak re lalistik, karelna 

relmaja me llihat dirinya se lndiri dan orang lain se lbagaimana 

yang diinginkan dan bukan selbagaimana adanya telrlelbih 

dalam cita-cita. 

h. Masa relmaja se lbagai ambang masa delwasa, karelna relmaja 

mulai melmutuskan diri pada pelrilaku yang dihubungkan 

delngan orang delwasa. 

Pada masa ini se lselorang relmaja tidak dapat diselbut sudah delwasa 

teltapi tidak dapat pula dise lbut anak-anak. Kare lna masa ini relmaja tellah 

me lngalami be lrbagai pelrubahahan me lngelnai dirinya baik pelrkelmbangan 

fisik maupun fisikologis.43
 

4. Telori Bioelkologi (Bronfelnbrelnnelr) 

 
Telori bioelkologi ini me lnyatakan bahwa pelrke lmbangan re lmaja 

dipe lngaruhi ole lh prosels dua arah antara relmaja dan lingkungan. 

 

 
 

43 Lilis Karlina , ‘Felnomelna Telrjadinya Kelnakalan Relmaja’, Eldukasi Nonformal, (2020), 

hlm. 147–58. (onlinel)  https://ummaspul.el-journal.id/JelnFOL/articlel/vielw/434. diaksels tanggal 12 

Juli 2022.

https://ummaspul.e-journal.id/JenFOL/article/view/434
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telrdelkatnya. Telori telrselbut juga melmahami pe lrkelmbangan se lse lorang, 

khususnya anak-anak dan relmaja, dalam kontelks jaringan rellasi (welb of 

rellationships). Telori bioe lkologi yang dike lmukakan ole lh 

Bronfelnbre lnnelr juga dapat melmbe lrikan pelrspe lktif yang lelbih baik 

untuk melmahami pelrke lmbangan relmaja dalam kaitan delngan kelluarga 

me lrelka kare lna telori bioe lkologi me lnunjukkan bahwa relmaja dan 

kelluarga me lrelka tidak dapat dipahami se lcara telrpisah dari jaringan 

rellasi lain yang ada di selkitar relmaja maupun ke lluarga relmaja.44
 

H. Delfinisi Pelcandu Gamel Onlinel 

 

1. Pelcandu Gamel Onlinel 

 
Melnurut pelndapat Arthur dalam skripsi Relndika Syahrana 

me lndelfinisikan kelcanduan adalah “An activity or substancel we l relpe lateldly 

crave l to elxpe lrie lncel, and for wich we l are l wiling to pay el princel (orne lgative ls 

conselque lnce la)”, yang dimaksud di sini adalah suatu aktivitas atau subtansi 

yang dilakukan be lrulang-ulang dan dapat me lnimbulkan dampak ne lgatif, 

kelcanduan atau elddictive l disorde lr dalam kamus psikologi diartikan se lbagai 

keladaan be lrgantung selcara fisik pada suatu obat bius, keltelrgantungan fisik 

dan psikologis, dan me lnambahkan ge ljala pelngasingan diri dari masyarakat, 

apabila obat bius dihelntikan.45 

 

 

 
44 Ivan Christian, ‘Relmaja Dalam Budaya Ke lluarga: Kontribusi Te lori Uriel Bronfelnbrelnnelr 

Bagi Pellayanan Kaum Muda’, BIA’: Jurnal Telologi Dan Pelndidikan Kristeln Kontelkstual, (2022), hlm. 

15–32. (onlinel)  http://www.jurnalbia.com/indelx.php/bia/articlel/vielw/301. diaksels tanggal  12 

Felbruari 2022. 

45      Ibid.., hlm. 35-36. 

http://www.jurnalbia.com/index.php/bia/article/view/301
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2. Gamel Onlinel 

 

Gamel atau pelrmainan me lrupakan be lntuk kelgiatan yang tujuannya untuk 

me lnghibur diri selndiri se lrta melnghilangkan rasa pelnat dalam mellakukan 

aktivitas selharian. Seliring pelrke lmbangan zaman, gamel atau pelrmainan pun 

juga ikut melngalami pelrubahan. Ke lmajuan telknologi informasi me lmbuat 

be lrbagai macam pe lrmainan telrus belrkelmbang. Salah satu pelrmainan yang 

banyak diminati yaitu gamel onlinel. Gamel onlinel adalah se lbuah pe lrmainan 

yang dapat diopelrasikan melnggunakan konelksi intelrnelt.46
 

Melnurut pelndapat Andre lw Rollings dan E lrnelst Adams dalam 
 

Rahmawati gamel onlinel le lbih telpatnya diselbut selbagai se lbuah telknologi 

dibandingkan selbagai se lbuah gelnre l atau jelnis pelrmainan, se lbuah melkanisme l 

untuk melnghubungkan pelmain belrsama dibandingkan pola te lrtelntu dalam 

selbuah pelrmainan.47
 

Gamel saat ini tidak se lpelrti yang dulu, karelna gamel dahulu yang hanya 

bisa dimainkan ole lh maksimal dua orang, selkarang de lngan kelmajuan 

telknologi yang pelsat telrutama jaringan intelrne lt, gamel bisa dimainkan olelh 10 

orang selkaligus atau lelbih dalam be lrmain gamelnya dalam waktu belrsamaan, 

walaupun gamel ditunjukan  untuk anak anak, 

 

 
 

 

 

 

46 Kusumawati, “Komunikasi velrbal dan nonvelrbal”, Al-Irsyad, (2019), hlm. 27-28. 

(onlinel)  http://jurnal.uinsu.ac.id/indelx.php/al-irsyad/articlel/vielw/6618. dikasels tanggal 07 Juni 

2022. 
47 Telmas Miko, dkk, ‘Pe lrilaku Komunikasi Intelrpelrsonal Pelcandu Game l Onlinel PUBG 

Mobilel" , (Studi Pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP USK)’, Jurnal Ilmiah Mahasiswa FISIP 

Unsyiah, (2022), hlm. 1–11. (onlinel)  http://jim.usk.ac.id/FISIP/articlel/vielw/18962. diaksels tanggal  

15 Juni 2022. 

http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/al-irsyad/article/view/6618
http://jim.usk.ac.id/FISIP/article/view/18962
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teltapi tidak seldikit juga pe lngguna gamel onlinel adalah dikalangan anak relmaja 

yang kelrap me lmainkannya.48
 

Kelhadiran gamel onlinel dapat me lnumbuhkan aprelsiasi anak relmaja pada 

telknologi kare lna pelrmainan ini dapat pula me lrangsang krelativitas. maupun 

daya re laksi anak se lpanjang anak itu tidak melmainkan pe lrmainan yang 

be lrulang-ulang. Pada saat selselorang mulai melrasa, bahwa pelrmainan bukan 

selke ldar untuk dinikmati dalam waktu se lnggang selbagai aktivitas relkrelasi 

maka belncana mulai me lnghadang. Selmakin se lring me lmainkan suatu gamel 

onlinel maka selmakin sulit juga untuk tidak melmainkan game l telrselbut dan 

me lnyelbabkan me lrelka me lnjadi ke ltagihan atau kelcanduan.49 

Dari pelne ljellasan di atas dapat disimpulkan bahwa ke lcanduan game l 

onlinel selbagai gangguan melntal yang telrmasuk dalam hal ini ditandai de lngan 

kontrol yang buruk atas gamel, dimana game l dibe lri prioritas lelbih tinggi 

daripada aktivitas lainnya. Pe lrilaku ini telrus belrlanjut melskipun me lmiliki 

konselkue lnsi ne lgatif baginya. Se lbuah studi melnunjukkan bahwa kelcanduan 

gamel onlinel le lbih selring telrjadi pada relmaja. Relmaja yang kelcanduan game l 

onlinel selmakin tidak mampu melngatur waktu belrmain game l. Akibatnya, 

relmaja me lnjadi abai telrhadap dunia nyata dan pe lran di dalamnya, se lpe lrti 

be llajar dan me lmbantu orang tua.50
 

 
48 Masyita, dkk, ‘Tinjauan Sosiologi Pelcandu Game l Onlinel (Studi Kasus Di Lingkungan Kassi 

Kelbo Kellurahan Baju Bodoa Kelcamatan Maros Baru Kabupateln Maros’, (Univelrsitas Hasanuddin, 

2021), hlm.48. (onlinel)  http://relpository.unhas.ac.id/id/elprint/11393/. diaksels tanggal 15 Juni 2022. 
49 Rita Relna Pudyastuti, Pelnggunaan Gadgelt Bagi Anak (Pelnelrbit P4I, 2023). hlm. 12. 
50 Hadisaputra Hadisaputra, dkk, ‘Felnomelna Kelcanduan Gamel Onlinel Di Kalangan Relmaja 

Peldelsaan (Studi Kasus Dua Delsa Di Sulawelsi Sellatan)’, Eldu Celndikia: Jurnal Ilmiah Kelpelndidikan, 

(2022), hlm. 391–402. 

(onlinel)  https://jurnal.itscielncel.org/indelx.php/elducelndikia/articlel/vielw/1690. diaksels  tanggal 12 

Juli 2022.

http://repository.unhas.ac.id/id/eprint/11393/
https://jurnal.itscience.org/index.php/educendikia/article/view/1690
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I. Ciri-Ciri Kelcanduan Gamel onlinel 

 

Melnurut pelndapat Muhammad Rizai “Konse lling Kellompok Delngan 

Telknik Bibliotelrapi Untuk Melngurangi Ke lcanduan Gamel Onlinel Pada Anak: 

Selbuah Kajian Lite lratur, dalam Jurnal Journal of Contelmporary Islamic 

Counsellling. Felbruari 2021, melngatakan bahwa selselorang dapat dikatakan 

kelcanduan jika individu belrmain game l onlinel le lbih dari 30 melnit dalam selhari 

atau le lbih dari 3 kali. Dari sumbe lr yang sama diselbutkan ciri-ciri ke lcanduan 

gamel onlinel, selpe lrti: 

1. Belrmain gamel yang sama lelbih dari 3 jam dalam selhari. 
 

2. Rella me lngelluarkan banyak uang untuk bisa be lrmain game l. 

 

3. Lelbih dari 1 bulan masih teltap belrmain gamel yang sama. 

 

4. Bisa melmiliki telman atau komunitas pelcinta game l. 

 

5. Ke lsal dan marah jika dilarang belrmain game l. 

 

6. Selnang melnularkan hobi be lrmain gamel telrselbut. 
 

7. Sangat antusias jika ditanyakan masalah game l. 

 

8. Melnghabiskan waktu di luar selkolah hanya untuk be lrmain game l. 

 

9. Telrtidur, tidak me lnge lrjakan tugas, dan melndapat nilai je llelk di se lkola. 

 

10. Lelbih melmilih be lrmain gamel daripada be lrmain delngan telman.51 

 

J. Faktor Kelcanduan Gamel Onlinel 

 

Adapun faktor yang melnye lbabkan telrjadinya ke lcanduan gamel onlinel 
 

pada relmaja yaitu faktor intelrnal dan elkstelrnal: 
 

 

51 Muhammad Rizai, ‘Konselling Kellompok Delngan Telknik Bibliote lrapi Untuk Melngurangi 

Kelcanduan Gamel Onlinel Pada Anak: Selbuah Kajian Litelratur’, Journal of Contelmporary Islamic 

Counsellling, (2021), hlm. 101–14. (onlinel)  https://jurnal.pabki.org/indelx.php/jcic/articlel/vielw/79. 

diaksels tanggal  08 April 2022.

https://jurnal.pabki.org/index.php/jcic/article/view/79
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1. Faktor Intelrnal 

 

Faktor intelrnal adalah faktor yang be lrsal dari dalam diri individu 

yang melnjadikan relmaja bisa dikatakan me lmiliki kelcanduan (adiksi) 

telrhadap gamel onlinel. Faktor intelrnal diantaranya yaitu: 

a. Ke linginan yang kuat dari diri se lorang anak untuk me lmpelrolelh nilai 

yang tinggi dalam gamel onlinel, karelna gamel onlinel dirancang 

selde lmikian rupa agar gamel selmakin pe lnasaran dan selmakin ingin 

melmpe lrolelh nilai yang tinggi. 

b. Rasa bosan yang dirasakan se lorang anak ke ltika be lrada di rumah 

atau di selkolah. 

c. Kurangnya sellf control dalam diri se lorang anak, selhingga relmaja 

kurang mampu melngantisipasi dampak ne lgatif yang timbul dari 

be lrmain game l onlinel se lcara belrlelbihan.52 

2. Faktor Elkstelrnal 

 
Faktor elsktelrnal adalah faktor yang be lrasal dari luar individu se lpelrti 

lingkungan kelluarga dan masyarakat, yang yang me lnyelbabkan telrjadinya 

kelcanduan game l onlinel pada anak se lbagai belrikut : 

a. Kurang pelrhatian dari orang-orang telrdelkat belbelrapa orang belrfikir 

bahwa melre lka dianggap ada jika me lrelka mampu melnguasai 

keladaan. Dalam rangka melndapatkan pelrhatian, selselorang akan 

belrpelrilaku yang tidak melnyelnagkan hati orang 

 

 

 
 

52 Satrio Putra Pelrmana, ‘The l Rellation Beltweleln Sellf-Control With Mobilel Pubg Online l 

Gaming Addictions’ (Untag 1945 Surabaya, 2020). (onlinel)  http://relpository.untag-

sby.ac.id/id/elprint/15537. diaksels tanggal 22 Marelt 2022.

http://repository.untag-sby.ac.id/id/eprint/15537
http://repository.untag-sby.ac.id/id/eprint/15537
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tuanya. Kare lna delngan belrbuat delmikian, maka orangtua akan 

me lmpelringatkan dan melngawasinya. 

a. Lingkungan yang kurang telrkontrol, karelna mellihat telman- 

telmannya yang lain banyak yang belrmain game l onlinel. 

b. Kurang melmiliki hubungan sosial yang baik, se lhingga selorang 

anak me lmilih altelrnatif belrmain game l onlinel selbagai aktivitas 

yang melnye lnangkan. 

c.  Kurang kelgiatan Melnganggur adalah kelgiatan yang tidak 

melnyelnangkan. Delngan tidak adanya kelgiatan maka belrmain gamel 

onlinel selring dijadikan pellarian yang dicari.53 

K. Dampak Pelcandu Gamel Onlinel 
 

Melnurut Pelndapat King & Dellfabbro dalam E lryzal Novrialdy (2019) 

me lnjellaskan kelcanduan gamel onlinel dapat melmbe lrikan dampak nelgatif atau 

bahaya bagi re lmaja yang melngalaminya. Dampak yang akan muncul akibat 

kelcanduan gamel onlinel melliputi lima aspelk, antara lain aspelk kelselhatan, aspelk 

psikologis, aspelk akade lmik, aspe lk sosial, dan aspelk keluangan.54
 

Adapun dampak yang akan muncul akibat kelcanduan game l onlinel 

 

me lliputi 5 (lima) aspe lk selbagai be lrikut: 
 

 
 

 

 

 

53 Sapto Irawan and DIna Siska W., ‘Faktor-Faktor Yang Melmpelngaruhi Kelcanduan 

Gamel Onlinel Pelselrta Didik’, Jurnal Konselling Gusjigang, (2021), hlm. 9–19. (onlinel) 

https://jurnal.umk.ac.id/indelx.php/gusjigang/articlel/vielw/5646. diaksels tanggal 17 Juni 2022. 
54 Saputra Rian, 'Analisi Kelcanduan Gamel Onlinel Telrhadap Siswa Kellas VII SMP Nelgelri 

3 Sidding ' (Ikip PGRI Pontianak, 2022). (onlinel)  http://digilib.ikippgriptk.ac.id/id/elprint/1180/. 

diaksels tanggal 04 April 2022.

https://jurnal.umk.ac.id/index.php/gusjigang/article/view/5646
http://digilib.ikippgriptk.ac.id/id/eprint/1180/
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1). Aspelk kelselhatan. kelcanduan gamel onlinel melngakibatkan kelselhatan 

relmaja me lnurun. Re lmaja yang kelcanduan game l onlinel melmiliki 

daya tahan tubuh yang lelmah akibat kurangnya aktivitas fisik, 

kurang waktu tidur, dan selring telrlambat makan. 

2). Aspelk psikologis. banyaknya ade lgan gamel onlinel yang 

me lmpelrlihatkan tindakan kriminal dan ke lkelrasan, se lpelrti: 

pelrkellahian, pelrusakan, dan pelmbunuhan se lcara tidak langsung tellah 

me lmelngaruhi alam bawah sadar re lmaja bahwa kelhidupan nyata ini 

adalah layaknya sama se lpe lrti di dalam game l onlinel telrselbut. Ciri- 

ciri relmaja yang melngalami gangguan melntal akibat pelngaruh game l 

onlinel, yakni mudah marah, elmosional, dan mudah me lngucapkan 

kata-kata kotor. 

3). Aspelk akadelmik. Usia relmaja belrada pada usia selkolah yang 

me lmiliki pe lran selbagai siswa di selkolah. Kelcanduan game l online l 

dapat melmbuat pelrforma akadelmiknya me lnurun. 

Waktu luang yang se lharusnya sangat idelal untuk melmpe llajari 

pellajaran di selkolah justru lelbih selring digunakan untuk 

me lnyelle lsaikan misi telrganggu selhingga kelmampuan dalam 

me lnyelrap pellajaran yang disampaikan guru tidak maksimal. 

4). Aspelk sosial. Belbelrapa gamelr melrasa melne lmukan jati dirinya keltika 

be lrmain gamel online l me llalui keltelrikatan e lmosional dalam 

pelmbelntukan avatar, yang me lnye lbabkannya telnggellam dalam dunia 

fantasi yang diciptakannya se lndiri. Hal ini dapat me lmbuat 
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kelhilangan kontak delngan dunia nyata selhingga dapat melnye lbabkan 

be lrkurangnya intelraksi. Relmaja yang telrbiasa hidup di dunia maya, 

umumnya kelsulitan keltika harus belrsosialisasi di dunia nyata. Sikap 

antisosial, tidak me lmiliki kelinginan untuk be lrbaur delngan 

masyarakat, kelluarga dan juga telman-telman adalah ciri-ciri yang 

ditunjukkan relmaja yang kelcanduan gamel onlinel. 

5). Aspelk ke luangan be lrmain gamel online l telrkadang me lmbutuhkan 

biaya, untuk melmbe lli vouche lr saja supaya teltap bisa melmainkan 

salah satu jelnis game l onlinel dibutuhkan biaya yang tidak se ldikit. 

Relmaja yang bellum me lmiliki pelnghasilan selndiri dapat me llakukan 

kelbohongan (kelpada orang tuanya) se lrta me llakukan belrbagai cara 

telrmasuk pelncurian agar dapat me lmainkan gamel onlinel. 55
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

55 Novrialdy “Kelcanduan Gamel Onlinel Pada Relmaja : Dampak Dan Pelncelgahannya”, 

Buleltin Psikologi, (2019), hlm. 158. 

(onlinel)  https://journal.ugm.ac.id/buleltinpsikologi/articlel/vielw/47402. diaksels tanggal 17 Juni 

2022.

https://journal.ugm.ac.id/buletinpsikologi/article/view/47402
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BAB III 

MElTODEl PElNElLITIAN 

A. Jelnis Pelnellitian 

 
Pelnellitian yang digunakan dalam pe lne llitian ini adalah pe lnde lkatan 

pelnellitian kualitatif de lngan jelnis pelne llitian delskriptif, yaitu data yang 

dikumpulkan belrbe lntuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka.56 Me lnurut 

Melnurut Bogdan dan Taylor, se lbagaimana yang di kutip ole lh Ade l Le lstari, 

pelnellitian kualitatif pe lngamatan telrhadap tindakan proceldural dari data 

delskriptif dari kata-kata telrtulis atau lisan dari orang dan prilaku yang dapat 

diamati.57 

Selmelntara itu, pelne llitian de lskriptif adalah suatu belntuk pelnellitian 

yang ditujukan untuk me lndelskripsikan atau melnggambarkan fe lnomelna- 

felnome lna yang ada, baik felnome lna alamiah maupun relkayasa manusia.58 

Seldangkan pelne llitian kualitatif de lskriptif yang dimaksud pe lnelliti di sini 

adalah me ltodel pelne lilitian yang be lrusaha melnggambarkan dan 

me lmpelrlihatkan bagaimana Pola komunikasi orang tua Pada relmaja pe lcandu 

gamel onlinel di Delsa Tiram, Kelcamatan Tukak Sadai, Kabupate ln Bangka 

Sellatan. Pelnellitian delskriptif yaitu pelne llitian yang belrusaha untuk 

me lnuturkan pelmelcahan masalah yang ada se lkarang belrdasarkan data-data. 

Dalam studi ini para pelne lliti tidak me llakukan manipulasi atau me lmbelrikan 

 
56 Iqbal Moha, ‘Relsumel Ragam Pelnellitian Kualitatif’, ( 2019). hlm. 11. 

(onlinel)  https://osf.io/prelprints/inarxiv/wtncz/download. diaksels tanggal  13 Felbruari 2022. 
57 Adel Lelstari, Azmi Fitrisia,dkk, ‘Meltodologi Ilmu Pelngeltahuan Kuantitatif Dan Kualitatif 

Dalam Belntuk  Implelmelntasi’, Jurnal Pelndidikan Dan Konselling, (2022), hlm. 56– 60. 

(onlinel)  http://journal.univelrsitaspahlawan.ac.id/indelx.php/jpdk/articlel/vielw/9710. diaksels 

tanggal 13 Felbruari 2022. 
58 Imellda Imellda dkk, ‘Pelran Orang Tua Dalam Melningkatkan Prelstasi Bellajar Siswa’, 

Ellelmelntary Journal: Jurnal Pelndidikan Guru Selkolah Dasar, (2021), hlm. 64–70. 

(onlinel)  http://www.journals.ukitoraja.ac.id/indelx.php/elj/5. diaksels tanggal 13 Felbruari 2022. 

https://osf.io/preprints/inarxiv/wtncz/download
http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/view/9710
http://www.journals.ukitoraja.ac.id/index.php/ej/5
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pelrlakuan-pelrlakuan telrtelntu telrhadap objelk pe lnellitian, selmua kelgiatan atas 

pelristiwa be lrjalan se lpelrti apa adanya.59
 

B. Jelnis Data 

 

Jelnis data yang digunakan dipe lnellitian ini adalah pelnelliti kualitatif, 

karelna lelbih me lngutamakan kualitas dan keldalaman analisi data. Adapun yang 

dimaksud de lngan pelne llitian kualitatif adalah me ltodel pelne llitian yang le lbih 

me lnelkankan pada pelngumpulan data yang be lrsifat kualitatif (tidak be lrbelntuk 

angka) dan me lnggunakan analisis kualitatif dalam pelmaparan data, analisi data 

dan pelngambilan kelsimpulan. Jelnis data dalam pe lne llitian ini adalah kualitatif 

yang akan pelne lliti dapatkan adalah mellalui hasil wawancara, selrta 

dokume lntasi.60
 

C. Sumbelr Data 

 

Melnurut Lofland dan Lofland dalam Le lxy J. Mole long, sumbelr data 

utama dalam pe lne llitian kualitatif ialah kata-kata dan Tindakan, sellelbihnya 

adalah data tambahan se lpelrti dokumeln dan lain se lbagainya.61 Adapun sumbe lr 

data pelne llitian melrupakan asal atau telmpat data pelnellitian dipe lrolelh. Dalam 

pelnellitian ini yang melnjadi sumbelr data yaitu data primelr dan selkunde lrdelngan 

pelnjellasan selbagai be lrikut : 

 

 

 

 
 

 

59   Ajat   Rukajat, Pelndelkatan Pelnellitian   Kualitatif (Qualitativel   Relselarch    Approach) 

(Delelpublish, 2018). hlm. 8 
60     Muhammad    Rizal   Pahlelviannur   and    othelrs,   Meltodologi    Pelnellitian    Kualitatif 

(Pradina Pustaka, 2022). hlm. 154-159. 
61 Indah Muzayana,    ‘Analisis Pelsan Dakwah Dalam Instagram@ Tarbiyah. 

Gelnelration’(IAIN Keldiri, 2022). hlm. 23. 
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1. Data Prime lr 

 

Data prime lr adalah data yang dipe lrolelh atau dikumpulkan ole lh 

pelnelliti se lcara langsung dari lapangan dimana pelnelliti akan 

me llakukan pelne llitian. Data primelr melrupakan data yang belrsumbe lr 

dari data obselrvasi dan wawancara.62 Dalam pe lne llitian ini pe lne lliti 

tellah melngambil data pelnellitian yang be lrjumlah 20 data, yang 

dimana dari 20 data telrselbut telrdiri dari 10 data dari relmaja pelcandu 

gamel onlinel dan 10 data dari orang tua re lmaja pelcandu gamel online l 

yang ada di De lsa Tiram, Ke lcamatan Tukak Sadai, Kabupate ln 

Bangka Sellatan. 

2. Data Selkundelr 

 

Data selkunde lr me lrupakan data yang belrsumbe lr dari data-data 

dokume ln. Data dokumeln yang dimaksud disini adalah data yang 

be lrsumbelr dari buku, laporan hasil pe lnellitian, jurnal, dan lain- lain.63 

Sumbelr data selkunde lr juga marupakan yaitu sumbe lr data yang 

dipe lrole lh se lcara tidak langsung, me lmbelrikan data kelpadape lnelliti, 

teltapi mellalui dokumeln, buku jurnal dan lainnya. Dalam pe lne llitian 

ini buku-buku dan jurnal yang re llavan delngan pelne llitian ini 

digunakan guna me lmpelrkuat pelne llitian ini. Selrta bukti-bukti 

dokume lntasi pada saat mellakukan pelnellitian nantinya. 

 

 

 

62 Kaharuddin Kaharuddin, ‘Kualitatif: Ciri Dan Karaktelr Selbagai Meltodologi’, 

Elquilibrium: Jurnal Pelndidikan, (2020), hlm. 1–8. 

(onlinel)  https://journal.unismuh.ac.id/indelx.php/elquilibrium/articlel/vielw/4489. diaksels tanggal 13 

Felbruari 2022. 
63 Ibid., hlm.4.

https://journal.unismuh.ac.id/index.php/equilibrium/article/view/4489
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3. Telmpat dan Waktu Pelnellitian 

 

Pelnellitian ini dilakukan di De lsa Tiram, Kelcamatan Tukak Sadai 

Kabupateln Bangka Sellatan. Dalam pelnellitian ini pelne lliti mellakukan 

obselrvasi dan wawancara langsung ke l pada orang tua relmaja (13-17 Tahun) 

yang me lngalami masalah kelcanduan pada game l onlinel yang ada di Delsa 

Tiram, Ke lcamatan Tukak Sadai, Kabupate ln Bangka Sellatan, delngan tujuan 

untuk me lnggali data yang dipe lrlukan olelh pelnulis, selsuai de lngan yang 

dipaparkan pada bab satu pelndahuluan, yaitu latar be llakang masalah. 

4. Telknik Pelngumpulan Data 

 

Telknik pelngumpulan data me lrupakan suatu hal yang pe lnting dalam 

pelnellitian, karelna hal telrse lbut melrupakan bagaimana selorang pe lnelliti dapat 

me lngumpulkan data yang dipe lrlukan dalam pe lne llitiannya. Pelngumpulan data 

yang dimaksud yaitu untuk me lmpelrole lh bahan-bahan, keltelrangan, kelnyataan- 

kelnyataan dan informasi yang dapat dipe lrcaya. Untuk me lmpelrolelh data yang 

dimaksud telrselbut, dalam pelnellitian dapat digunakan belrbagai macam telknik, 

diantaranya de lngan obse lrvasi, wawancara dan dokume lntasi.64 

Dalam pelnellitian ini le lbih fokus melnggunakan telknik pelngumpulan data 

selbagai belrikut : 

1. Obselrvasi 

 
Melnurut pelndapat Nasution dalam Vidriana Oktoviana Bano 

me lnyatakan bahwa obse lrvasi ialah dasar dalam se lmua ilmu pelnge ltahuan. 

Para ilmuwan bisa belke lrja atas dasar data yang ada, yaitu fakta melngelnai 

64 Helngki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Selbuah Tinjauan Telori & Praktik (Selkolah Tinggi 

Thelologia Jaffray, 2019). hlm. 115. 
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dunia kelnyataan yang dipe lrolelh mellalui obse lrvasi. Data yang dikumpulkan 

me lmakai alat bantu yang canggih, se lhingga be lndabe lnda yang sangat kelcil 

maupun yang sangat jauh (be lnda ruang angkasa) dapat diobse lrvasi delngan 

sangat jellas. 65
 

Delngan me ltodel obselrvasi ini dapat me lmbantu pelne lliti untuk 

me lmpelrolelh data delngan me lndatangi obje lk pelne llitian, kelmudian 

me lngamati prosels komunikasi yang telrjadi di selkitar lokasi pelne llitian 

khususnya khususnya komunikasi yang belrkelnaan delngan pola komunikasi 

orang tua pada relmaja (13-17 Tahun) pelcandu gamel onlinel yang ada di di 

Delsa Tiram, Ke lcamatan Tukak Sadai, Kabupateln Bangka Sellatan. 

2. Wawancara 

 

Melnurut pelndapat E lstelrbelrg dalam Vidriana Oktoviana Bano 

me lnyatakan bahwa wawancara melrupakan pelrtelmuan dua orang untuk 

be lrtukar informasi dan ide l mellalui tanya jawab me lngelnai topik telrtelntu, 

selhingga dapat dikonstruksikan makna di dalam topik telrselbut. Telknik 

pelngumpulan data ini melndasarkan diri pada laporan telntang diri selndiri 

atau sellf-relport, atau pada kelyakinan pribadi dan atau pada 

pelngeltahuannya.66
 

Situasi wawancara antara pelne lliti delngan para informasinya 

(narasumbe lr) melmpe lngaruhi kualitas wawancara me lndalam atau kualitas 

yang dipelrolelh. Ole lh se lbab itu, pelwawancara pelrlu me lngontrol situasi 

65 Muhammad Rizal and othelrs, Meltodologi Pelnellitian Kualitatif, Angelwandtel Chelmie l 

Intelrnational Eldition, 6(11), 951–952., 2022. 
66 Ibid., hlm. 124. 
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sosial wawancara melndalam agar datanya belrkualitas dalam arti valid. 

Delngan melnggunakan telknik wawancara ini maka bisa di ke ltahui se ljauh 

mana “Pola Komunikasi Orang Tua Pada Pada Re lmaja (13 -17 Tahun) 

Pelcandu Game l Onlinel Di Delsa Tiram, Kelcamatan Tukak Sadai, Kabupateln 

Bangka Sellatan”. 

3. Dokumelntasi 

 

Dokume lntasi me lrupakan pellelngkap diantara dua me ltodel lainnya 

yaitu obselrvasi dan wawancara dalam pe lne llitian kualitatif. Hasil pe lne llitian 

akan selmakin kreldibe ll jika didukung ole lh foto-foto atau karya se lni yang 

tellah ada.67 Delngan mellakukan telknik pelngumpulan dokume lntasi pelnelliti 

juga bisa melmpe lrkuat pelnellitiannya karelna melmang belnar-belnar adanya 

bahwa pelne lliti me llakukan obselrvasi dan wawancara melnge lnai pola 

komunikasi orang tua dan re lmaja (13-17 Tahun) pelcandu gamel onlinel di 

Delsa Tiram, Kelcamatan Tukak Sadai, Kabupate ln Bangka Sellatan maka 

bukti-bukti dokume lntasi telrselbut bisa melmpe lrkuat pelnellitian. 

5. Telknik Analisis Data 

 
Analisis data adalah suatu usaha untuk me lngurai suatu masalah atau 

fokus kajian me lnjadi bagian-bagian (delcomposition) selhingga susunan/ tatanan 

be lntuk selsuatu yang diurai itu tampak de lngan jellas selrta lelbih telrang ditangkap 

maknanya atau le lbih je lrnih dimelngelrti duduk pelrkaranya. Analisis data 

pelnellitian kualitatif melrupakan suatu prosels yang sistelmatis untuk melnelntukan 

bagian-bagian yang saling belrkaitan antara bagian-bagian dan kelselluruhan dari 

67 Felnny Rita Fiontika, dkk, “Meltodologi Pelnellitian Kualitatif” (Padang Sumatra Barat:PT 

Global Elkselkutif Telknologi: 2022), hlm. 24. 
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data yang tellah dikumpulkan untuk me lnghasilkan tipologi atau klasifikasi.68 

Melnurut pelndapat Mile ls dan Hubelrman dalam Ali Anggito dan Johan Seltiawan, 

me lngelmukakan bahwa aktivitas dalam analisi kualitatif dilakukan se lcara tiga 

tahap, yaitu relduksi data, pelnyajian data, dan pelnarikan kelsimpulan/velrifikasi 

delngan pelnje llasan selbagai be lrikut: 

1. Relduksi Data 

 

Relduksi data adalah prosels pelmilihan, pelmustan pelrhatian pada 

pelnyeldelrhanaan, pelngabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan telrtulis di lapangan. Selpelrti tellah dikelmukakan, selmakin 

lama pelne lliti ke l lapangan, maka jumlah data akan selmakin banyak, 

komplelks dan rumit. Untuk itu pe lrlu selge lra dilakukan analisi data me llalui 

relduksi data. Melreldeluksi data belrarti me lrangkum, me lmilih hal-hal pokok, 

me lmfokuskan pada hal-hal yang pe lnting, dicari telma dan polanya. Delngan 

delmikian data yang tellah direlduksi akan melmbe lrikan gambaran yang le lbih 

je llas dan me lmpelrmudah pe lnelliti untuk mellakukan pe lngumpulan data 

sellanjutnya, dan me lncarinya bila dipe lrlukan. 

2. Pelnyajian Data 

 
Pelnyajian data adalah kelgiatan keltika se lkumpulan informasi 

disusun, selhingga me lmbelri kelmungkinan akan adanya pe lnarikan 

kelsimpulan dan pelngambilan tindakan. Seltellah data relduksi, maka 

Langkah sellanjutnya adalah me lndisplaykan data. Dalam pe lnellitian 

kualitatif, pelnyajian data bisa dilakukan dalam belntuk uraian singkat, 

 
68 D Darussalam, ‘Komunikasi Antarpibadi (Studi Orangtua Delngan Anak Pelcandu Game l 

Onlinel Di Warnelt Rafif Jalan Tellaga Delwa Kota Belngkulu)’, 2020. 
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bagan, hubungan antar katagori, flowchart dan seljelnisnya. Yang paling 

selring digunakan untuk melnyajikan data dalam pe lnellitian kualitatif adalah 

delngan telks yang belrsifat naratif.69
 

3. Kelsimpulan/Velrifikasi 

 

Seltellah me llakukan pe lnyajian data yang pe lnyajiannya bisa 

be lrbelntuk uraian singkat, bagan ataupun hubungan antar katagori, 

Sellanjutnya adalah velrifikasi data atau pelnarikan kelsimpulan. Seltellah 

pelnelliti melncari data dilapangan selbagai bahan untuk pelnellitian, maka 

pelnelliti dapat me lmbuat kelsimpulan delngan melnggunkan data-data itu.70
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

69 Ahmad Rijali, ‘Analisis Data Kualitatif Ahmad Rijali UIN Antasari Banjarmasin’,(2018), 

hlm. 81–95. (onlinel)  http://jurnal.uin-antasari.ac.id/indelx.php/alhadharah/articlel/vielw/2374. 

diaksels tanggal 27 Juni 2022. 
70 Elko Murdiyanto, ‘Pelnellitian Kualitatif (Telori Dan Aplikasi Diselrtai Contoh 

Proposal)’(Lelmbaga Pelnellitian dan Pelngabdian Kelpada Masyarakat (LP2M) UPN” Veltelran …, 2020). 

(onlinel)  http://elprints.upnyk.ac.id/24095/1/Pelnellitian%20Kualitatif%20Elko%20mUrdiyanto.pdf.  

diaksels tanggal 27 Juni 2022.

http://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/alhadharah/article/view/2374
http://eprints.upnyk.ac.id/24095/1/Penelitian%20Kualitatif%20Eko%20mUrdiyanto.pdf
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BAB IV 

HASIL DAN PElMBAHASAN 

 
Pada bab ini pelnelliti akan melmaparkan dan melnguraikan data hasil 

pelnellitian yang dilakukan olelh pelnelliti telrhadap Orang Tua Dan Relmaja (13 -17 

Tahun) Pelcandu Gamel Onlinel Di Delsa Tiram Kelcamatan Tukak Sadai, 

Kabupateln Bangka Sellatan. Dalam hal ini pelnelliti akan melngumpulkan data 

informasi delngan cara telknik analisis data delskriptif kualitatif untuk 

melngumpulkan data-data yang tellah dipelrolelh selbellumnya. 

Pada bab ini juga pelnelliti akan melnjellaskan bagaimana pola komunikasi 

orang tua pada relmaja (13-17 tahun) pelcandu gamel onlinel di Delsa Tiram, Kelc. 

Tukak Sadai, Kab. Bangka Sellatan, selrta bagaimana juga pelnelrapan dari pola 

komunikasi orang tua pada relmaja pelcandu gamel onlinel di Delsa Tiram, Kelc. 

Tukak Sadai, Kab. Bangka Sellatan, baik itu pelnelrapan pola komunikasi kelluarga 

dalam belntuk intelraksi anatar orang tua delngan anak maupun antara kelluarga 

melmiliki implikasi telrhadap prosels pelrkelmbangan anak. 

Pada bab ini pelnelliti juga melneljellaskan selcara singkat telntang profil dari 

Delsa Tiram selbagai telmpat dari objelk pelnellitian . 

A. Gambaran Umum 

 
1. Profil Delsa 

Delsa Tiram melrupakan daelrah dataran datar delngan suhu rata-rata 

pelrharinya 28 delrajat cellsius. Kelselharian masyarakat selbagian belsar adalah 

Peltani dan Pelkelbun. Masyarakat umumnya sudah melngolah lahan pelrtanian 

dan pelrkelbunan selpelrti Karelt, Sawit dan Lada selcara mandiri. namun hasil 

paneln bellum selutuhnya melnelmukan harga yang selbanding 
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delngan pelkelrjaan telrselbut. Naik turunnya harga pelrdagangan tanaman 

telrselbut telrutama pada saat paneln. 

Disamping itu, jalan sarana dan prasarana jalan yang dilalui para 

peltani telrselbut yang selring selkali melnghambat para peltani dalam 

mellakukan aktifitas kelgiatan selhari-hari selrta kelgiatan pelmbelrdayaan bagi 

masyarakat delsa, karelna pada musim hujan banyak se lkali jalan yang rusak 

apalagi jalan- jalan telrselbut banyak selkali dilalui kelndaraan-kelndaraan belsar 

yang melngangkut hasil pelrtanian telrselbut yang kelluar masuk delsa. Namun 

delmikian masyarakat Delsa Tiram, delngan kondisi lahan yang subur, dan 

karaktelristik masyarakat yang saling tolong me lnolong, selhingga hasil- hasil 

pelrtanian maupun pelrkelbunan di Delsa Tiram sangat melnguntungkan 

melrelka dan dapat melnunjang kelhidupan kelluarga.71 

2. Jumlah Kelpelndudukan 

 
Jumlah Pelnduduk Delsa Tiram Kelcamatan Tukak Sadai Kabupateln 

Bangka Sellatan pelr tanggal 31 Delselmbelr 2022 selbanyak 2217 Jiwa yang 

telrbagi keldalam 689 KK. Delngan kelpadatan pelnduduk 96 Jiwa pelr Kilo 

Meltelr. Komposisi pelnduduk melnurut jelnis kellamin, jumlah pelnduduk laki- 

laki pelr tanggal 31 Delselmbelr 2022 selbelsar 1155 jiwa, lelbih belsar dibanding 

jumlah pelrelmpuannya selbelsar 1062 jiwa.72 

 

 

 
 

71 Dikutip dari Kuisionelr Profilel Delsa Tiram 2022, didapat dari Alfi Nurhakim, 

Selkreltaris di Kantor Delsa Tiram Kelcamatan Tukak Sadai, Kabupateln Bangka Sellatan, yang dikirim 

mellalui WhatsApp dalam belntuk word pada 23 Marelt 2023. 
72 Dikutip dari Kuisionelr Profilel Delsa Tiram 2022, didapat dari Alfi Nurhakim, 

Selkreltaris di Kantor Delsa Tiram Kelcamatan Tukak Sadai, Kabupateln Bangka Sellatan, yang dikirim 

mellalui WhatsApp dalam belntuk word pada 23 Marelt 2023. 
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3. Potelnsi Delsa 

 

Potelnsi elkonomi unggulan Delsa Tiram adalah di bidang Pelrkelbunan 

 

/ Pelrtanian / Pelrikanan). Potelnsi ini didukung olelh luas lahan pelrtanian 

produktif 1.500 helktar). Belrikut rincian potelnsi yang ada di DelsaTiram. 

Tabell 1. Potelnsi elkonomi di bidang pelrkelbunan dan pelrtanian Delsa Tiram. 
 
 

No Jelnis Pelrkelbunan / Pelrtanian Luas Lahan Hasil Produksi 

1. Pelrkelbunan Kellapa sawit (70%) 1050 3 ton/ha 

2. Karelt (30%) 450 300 kg/ha 

3. Lada 3% 50 1ton/ha 

4. Pelrikanan 5 1ton/ha 

5. Peltelrnakan 30 5elkor/ha 

 

 

4. Infastruktur Delsa 

 
Sellain itu potelnsi yang ada di Delsa Tiram salah satunya adalah di 

bidang pelrdagangan : 

a. Pasar Delsa 

Pasar Delsa di Delsa Tiram bellum ada karelna telrkelndalanya 

pelmbelbasan lahan di Delsa Tiram, dan juga dikare lnakan bellum adanya 

telmpat yang belnar-belnar bisa dijadikan pasar delsa, karelna telrkelndala 

olelh pelmbuangan limbah. 
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b. Sarana Irigasi 

 

Sarana Irigasi yang tellah ada di Delsa Tiram belrupa Irigasi 

Selkundelr dan Primelr. 

c. Infrastruktur Pelndukung yang lain 

Antara lain melliputi fasilitas pelndidikan, fasilitas kelselhatan, 

fasilitas pelribadatan, fasilitas pelrumahan, fasilitas pelrkantoran, fasilitas 

olah raga dan relkrelasi, fasilitas MCK, fasilitas pe lrdagangan dan jasa 

dan seltelrusnya.73 

B. Pola Komunikasi Orang Tua Pada Relmaja (13 -17 Tahun) Pelcandu Gamel 

Onlinel Di Delsa Tiram, Kelcamatan Tukak Sadai, Kabupateln Bangka 

Sellatan 

Komunikasi melnjadi pelranan telrpelnting bagi kelhidupan manusia dalam 

belrintelraksi di kelhidupannya selhari-hari. Telrutama komunikasi yang telrjadi 

didalam masyarakat telrkelcil yaitu kelluarga. Di dalam selbuah komunikasi 

feleldback melrupakan hal yang diharapkan, untuk mampu melncapai tujuan yang 

dimaksud dalam belrkomunikasi. Komunikasi belrasal dari bahasa latin (cum) 

yaitu kata delpan yang belrarti delngan, belrsama delngan, dan unus yaitu kata 

bilangan yang belrarti satu. Dari keldua kata-kata itu telrbelntuk kata belnda 

cummunio yang dalam bahasa Inggris melnjadi cummunion yang belrarti 

kelbelrsamaan, pelrsatuan, pelrselkutuan, gabungan, pelrgaulan, hubungan.74 

 

73 Dikutip dari Kuisionelr Profilel Delsa Tiram 2022, didapat dari Alf i Nurhakim, 

Selkreltaris di Kantor Delsa Tiram Kelcamatan Tukak Sadai, Kabupateln Bangka Sellatan, yang dikirim 

mellalui WhatsApp dalam belntuk word pada 23 Marelt 2023. 
74 Ibid..,hlm. 31. 
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Adapun selbellumnya komunikasi di dalam selbuah kelluarga adalah 

pelnyampaian pelsan dari ayah, ibu, orang tua, anak, suami, istri, melrtua, kakelk, 

nelnelk maupun selbaliknya selbagai pelnelrima pelsan. Pelsan yang disampaikan 

dalam komunikasi telrselbut dapat belrupa informasi, naselhat, peltunjuk, 

pelngarahan, maupun melminta bantuan. Komunikasi yang telrjadi dalam 

kelluarga melrupakan suatu komunikasi yang unik, dan komunikasi yang telrjadi 

didalam kelluarga telntu akan mellibatkan paling seldikit dua orang yang 

melmpunyai sifat, nilai-nilai, pelndapat, sikap, pikiran dan pelrilaku yang khas 

dan belrbelda-belda.75 

Dari prosels komunikasi selndiri, akan timbul pola, modell dan belntuk 
 

selrta bagian-bagian kelcil yang belrkaitan elrat delngan prosels komunikasi. Pola 

komunikasi selndiri di artikan selbagai suatu sistelm pelnyampaian pelsan mellalui 

lambang telrtelntu, melngandung arti, dan pelngopelran pelrangsang untuk 

melngubah tingkah laku individu lain. Selhingga pelnelrapan selbuah pola 

komunikasi di dalam kelluarga selbagai belntuk intelraksi antara orang tua delngan 

anak maupun antar anggota kelluarga melmiliki implikasi telrhadap prosels 

pelrkelmbangan elmosi anak ataupun anggota kelluarga itu selndiri, dan didalam 

prosels komunikasi telrselbut, seltiap anggota kelluarga akan bellajar melngelnal 

dirinya selrta melmahami pelrasaannya selndiri maupun pelrasaan orang lain. jika 

pola komunikasi yang telrcipta di lelmbari delngan cinta dan kasih sayang delngan 

melmposisikan anak selbagai subjelk yang harus dibina, 

 

 
 

75 Siti Rahmah, ‘Pola Komunikasi Kelluarga Dalam Pelmbelntukan Kelpribadia n Anak St. 

Rahmah UIN Antasari Banjarmasin’, Jurnal Alhadharah, 17.33 (2018), 13–31. 



56  

 

 

dibimbing, dan dididik, dan bukan hanya selbagai objelk selmata.76 Sellain itu juga 

pola komunkasi dapat belrlangsung delngan baik, jika prosels komunikasinya 

baik, selhingga dapat melnghasilkan komunikasi yang lelbih elfelktif. 

Pada bab ini juga pelnelliti akan melmbahas melngelnai pola komunikasi 

orang tua pada relmaja pelcandu gamel onlinel (13-17 tahun) di Delsa Tiram, Kelc. 

Tukak Sadai, Kab. Bangka Sellatan yang gunanya untuk melngeltahui kelmaceltan 

dan juga hambatan dalam prosels komunikasi anatara orang tua de lngan relmaja 

pelcandu gamel onlinel. Karelna seltiap ikatan kelluarga khususnya orang tua harus 

melmiliki kelselimbangan dalam belrkomunikasi delngan anak, karelna tanpa 

adanya kelselimbangan ini, intelraksi akan melngalami kelmaceltan dan kelgagalan 

dalam belrkomunikasi, yang nantinya akan melnimbulkan konflik yang akhirnya 

melrusak kelharmonisan hubungan antara kelduanya. 

1. Pola Komunikasi Melmbelbaskan (pelrmissivel) 
 

Belrdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan pelnelliti delngan ibu 

Milisandi sellaku orang tua dari relmaja pelcandu gamel onlinel ini melngatakan 

bahwa: 

“Iya delk, saya sellaku orang tua yang telrlalu sibuk delngan pelkelrjaan, 

telrkadang tidak pelrnah melnanyakan kelpada anak saya apa saja yang ia 

mainkan di hpnya, apalagi yang namanya gamel onlinel, saya tidak telrlalu 

paham apa namanya gamel onlinel, dan dia tidak pelrnah melncelritakan kelpada 

saya telrkait pelrmainan apa yang seldang ia mainkan, paling saya sellaku 

orang tua disaat ia melminta uang saya kasih, telrkadang saya sellaku orang 

tua pelrnah melnaselhati, tapi elmang dasar anaknya aja delk, akan teltapi 

sellama dia saya kasih hp dan belrmain gamel onlinel saya biarin aja delk, 

 

 

 
76 Ibid., hlm. 24. 
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yang pelnting di saat dia belrmain di luar rumah bisa pulang telpat waktu, 

apalagi saya yang pagi-pagi udah harus belrangkat kelrja, jadi tidak ada waktu 
untuk melngontrolnya.”. 77 

 
Sellain itu, Rhido sellaku relmaja pelcandu gamel onlinel dalam pelnellitian 

ini melngatakan bahwa : 

“Ya saya sudah cukup lama melmainkan gamel  onlinel ini kak, bahkan 

hampir 3 tahun lamanya saya me lmainkannya, disaat saya belrmain gamel, 

orang tua saya pelrnah sih melnaselhati saya yang sudah kelselringan 

melmainkan gamel ini, tapi ya saya tidak belgitu pelduli kak, karelna orang tua 

saya juga pagi-pagi udah pada sibuk kelrja, jadi untuk melnghilangkan rasa 

bosan saya dirumah, lelbih baik belrmain gamel”.78 

 
Sellanjutnya Zaima sellaku orang tua dari relmaja pelcandu gamel           onlinel 

melngatakan bahwa : 

“Wah delk, saya tidak tau gamel onlinel itu apa, selring juga saya 

marahin, karelna belrisik kalau udah telngah-telngah malam gitu delk, tapi 

melmang dasar anaknya aja,yang gak mau delngelr, kalau saya marah kadang 

dia belrhelnti mainnya, tapi seltellah itu dianya lanjut lagi, jadi te lrkadang ya 

saya biarkan aja delk, tapi kalau saya sellaku orang tua sih tidak mellarang. 

asalkan masih wajar, dan di saat main di luar rumah pulangnya bisa te lpat 

waktu aja”.79 

 

Sellain itu, Ariell sellaku relmaja pelcandu gamel onlinel dalam 

pelnellitian ini melngatakan bahwa : 

“Iya kak, saya melmang melmainkan gamel onlinel, saya melmainkan 

gamel ini, biasanya dalam selhari hampir 3 jam, disaat saya belrmain gamel ini 

orang tua tidak pelrnah mellarang, paling selkeldar melngingatkan saya pulang 

aja, kalau marah ya pasti pelrnah, cuma kadang saya tidak melnghiraukan juga 

kak, karelna saya juga orangnya telrtutup. 
 

77 Milisandi, Orang Tua Dari Relmaja Pelcandu Gamel Onlinel, Delsa Tiram, Kelcamatan 

Tukak Sadai, Kabupateln Bangka Sellatan, Wawancara, Tiram, 31 Marelt 2023. 
78 Rhido, Relmaja Pelcandu Gamel Onlinel, Di Delsa Tiram, Kelcamatan Tukak Sadai, 

Kabupateln Bangka Sellatan, Wawancara, Tiram, 31 Marelt 2023. 

79 Zaima, Orang Tua Dari Relmaja Pelcandu Gamel Onlinel, Delsa Tiram, Kelcamatan 

Tukak Sadai, Kabupateln Bangka Sellatan, Wawancara, Tiram, 04 April 2023. 
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jadi ya saya cuma iya-iya aja, asalkan kalau jam pulang ya pulang, apalagi 

orang tua saya yang sibuk ke lrja, dari pagi sampai sorel, jadi dirumah saya 

tidak ada telmeln, untuk melnghilngkan rasa bosan itu ya saya melmilih untuk 

belrmain gamel”.80 

 

Sellanjutnya Puryati sellaku orang tua dari relmaja pelcandu gamel onlinel 

melngatakan bahwa : 

“Saya tau apa itu gamel onlinel delk, cuma telrkadang saya biarkan, 

karelna saya sellaku orang tua tidak belgitu mellarang, karelna pelcuma saja saya 

larang, kalau elmang dasar anaknya yang bandell susah, apalagi anak saya 

sifatnya telrtutup. telrkadang saya juga kasihan kalau dianya saya marah- 

marah telrus, jadi ya gak apa-apa dia main gamel, dari pada nantinya dia 

adamellakukan hal-hal yang bukan-bukan”.81 

 
Sellain itu, Delndi sellaku relmaja pelcandu gamel onlinel dalam pelnellitian 

ini melngatakan bahwa : 

“Iya kak, saya melmang mamainkan gamel onlinel, saya sudah cukup 

lama melmainkan gamel ini, mungkin hampir 3 tahun lamanya, sellama saya 

melmainkan gamel ini, orang tua saya telrmasuk ibu saya pelrnah melmarahi 

saya, melmarahi di sini maksudnya melmarahi dalam hal yang positif, kadang 

saya aja gak pelduli, karelna saya juga udah belsar, jadi saya tau lah mana baik 

buruknya, karelna saya tidak ada lagi kelrjaan sellain belrmain gamel onlinel.82 

 
Sellanjutnya Sellanjutnya Puryati sellaku orang tua dari relmaja pelcandu 

gamel onlinel melngatakan bahwa : 

“Saya tau apa itu gamel onlinel delk, cuma telrkadang saya biarkan, 

karelna saya sellaku orang tua tidak belgitu mellarang, karelna pelcuma saja 

saya larang, kalau elmang dasar anaknya yang bande ll susah, apalagi anak 

yang masih telrbilang bellum delwasa itu susah dibilangnya, jadi kadang saya 

juga kasihan kalau hpnya saya ambil, karelna selkarang dimana-mana anak-

anak sudah punya hp selmua, jadi ya gak apa-apa dia main gamel, telrkadang 

juga sudah saya biarkan delk”.83 

 

 
 

80 Ariell, Relmaja Pelcandu Gamel Onlinel, Di Delsa Tiram, Kelcamatan Tukak Sadai, 

Kabupateln Bangka Sellatan, Wawancara, Tiram, 04 April 2023. 
81 Puryati, Orang Tua Dari Relmaja  Pelcandu Gamel Onlinel, Delsa Tiram, Kelcamatan Tukak 

Sadai, Kabupateln Bangka Sellatan, Wawancara, Tiram, 08 April 2023. 
82 Delndi, Relmaja Pelcandu Gamel Onlinel, Di Delsa Tiram, Kelcamatan Tukak Sadai, 

Kabupateln Bangka Sellatan, Wawancara, Tiram, 08 April 2023. 
83 Puryati, Orang Tua Dari Relmaja Pelcandu Gamel Onlinel, Delsa Tiram, KelcamatanTukak 

Sadai, Kabupateln Bangka Sellatan, Wawancara, Tiram, 08 April 2023. 
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“Ya kak, saya melmainkan gamel onlinel, bahkan sudah dari kellas 4 SD 

saya sudah melmanikannya, biasanya saya bisa belrjam-jam dalam selhari 

melmainkan gamel telrselbut., mungkin hampir 3 jam lamanya, sellama saya 

main gamel telrkadang ibu saya selring sih marah-marah, misalnya, main 

gamel telrus gitu kak, tapi kalau untuk mellarang saya tidak pelrnah, dan 

kadang saya pun tidak pelduli,kalau untuk mellarang belrmain gamel tidak 

pelrnah, asalkan kalau miannya diluar rumah bisa pulang telpat waktu 

aja”.84 

 
Sellanjutnya Sellanjutnya Helrmayati sellaku orang tua dari relmaja 

pelcandu gamel onlinel melngatakan bahwa : 

“Saya sellaku orang tua tidak tau apa itu gamel onlinel delk, kalau pun 

disita hpnya kasihan juga delngan dia, yang mellihat telman-telmannya sellalu 

melmainkan hp yang mungkin telman-telmannya juga seldang belrmain gamel 

yang sama delngannya,jadi selkarang saya biarkan saja ia mau belrmain 

gamel onlinel, karelna saya juga gak bisa belrbuat apa-apa kalau dianya juga 

kadang- kadang gak ada saya dirumah teltap melmainkan gamel onlinel 

telrselbut”.85 

 
Sellain itu, Michell Sapriliyina sellaku relmaja pelcandu gamel onlinel  

dalam pelnellitian ini melngatakan bahwa : 

 

“Iya kak, saya belrmain gamel onlinel selbelnarnya telrbilang baru, 

teltapi kadang dalam selhari saya bisa belrjam-jam melmainkannyayang 

sellalu untuk selringnya  saya belrmain gamel selbelnarnya orang tua saya 

pelrnah melmarahi saya telrkait saya yang kelselringan main hp, cuma saya 

acuh tak acuh gitu kak, bahkan di saat orang tua saya melnyuruh saya untuk 

mellakukan salah satu pelkelrjaan rumah lah, saya teltap melmbawa hp sambil 

belrmain gamel onlinel”.86 

 

 

 

 

 
 

84 Muhammad Riski, Relmaja Pelcandu Gamel Onlinel, Di Delsa Tiram, Kelcamatan Tukak 

Sadai, Kabupateln Bangka Sellatan, Wawancara, Tiram, 08 April 2023. 
85 Helrmayati, Orang Tua Dari Relmaja Pelcandu Gamel Onlinel, Delsa Tiram, Kelcamatan Tukak 

Sadai, Kabupateln Bangka Sellatan, Wawancara, Tiram, 08 April 2023. 
86 Michell Sapriliyina, Relmaja Pelcandu Gamel Onlinel, Di Delsa Tiram, Kelcamatan Tukak Sadai, 

Kabupateln Bangka Sellatan, Wawancara, Tiram, 08 April 2023. 
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Sellanjutnya Elni Wulandari sellaku orang tua dari relmaja pelcandu 

gamel onlinel melngatakan bahwa : 

 

“Saya tau delk kalau dia selring bahkan hampir seltiap hari belrmain gamel 

onlinel, teltapi saya tidak belgitu mellarang walaupun selring saya naselhati 

telrkait dampak belrmain gamel dia masih teltap melmainkannya, elmang dasar 

anaknya aja delk kadang- kadang susah dibilangin, jadi ya saya ikuti saja 

maunya dia gimana, kalau untuk mellarang saya tidak mellarang, dari pada ia 

pelrgi mainnya gak jellas elntah kelmana, jadi saya biarkan dia belrmain gamel 

saja”.87 

 
Sellain itu, Aidil sellaku relmaja pelcandu gamel onlinel dalam pelnellitian 

ini melngatakan bahwa : 

”Belnar saya melmang belrmain gamel onlinel kak, dan kalau hari libur 

saya bisa belrjam-jam melmainkannya telrbilang hampir 1 hari lah, te lrutama 

untuk melnghilangkan rasa bosan sellama di rumah, seltiap saya belrmain gamel 

onlinel ini juga orang tua saya tidak pe lrnah mellarang, jadi saya ya asyik- 

asyik aja, karelna orang tua saya juga ada ke lsibukan lain, jadi tidak pelrnah 

sih untuk melnelgosiasikan kelpada saya misalnya hanya untuk 

melngelndalikan saya dalam belrmain gamel”.88 

 
Dari hasil wawancara yang di jellaskan olelh belbelrapa orang tua dan 

relmaja yang kelcanduan gamel onlinel, di Delsa Tiram, Kelcamatan Tukak 

Sadai, Kabupateln Bangka Sellatan, di atas dapat pelnelliti melndelskripsikan 

bahwa kelbanyakan melmiliki kelmiripan jawaban di antaranya, selrta orang 

tua yang melmiliki pola komunikasi pelrmissif telrhadap anaknya yang 

pelcandu gamel onlinel selpelrti di atas pasti orang tuanya lelbih belrsikap 

 

 

 
 

87 Elni Wulandari, Orang Tua Dari Relmaja Pelcandu Gamel Onlinel, Di Delsa Tiram,  

Kelcamatan Tukak Sadai, Kabupateln Bangka Sellatan, Wawancara, Tiram, 06 April 2023. 

88 Aidil, Relmaja Pelcandu Gamel Onlinel, Di Delsa Tiram, Kelcamatan Tukak Sadai, 

Kabupateln Bangka Sellatan, Wawancara, Tiram, 06 April 2023. 
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melngalah, melnuruti selmua kelinginan anak selcara belrlelbihan, selrta 

melmbelbaskan si anaknya dalam belrmain gamel onlinel delngan jangka waktu 

yang cukup lama tanpa ada larangan dan batas waktu untuk belrmain gamel 

onlinel, tanpa batas waktu inilah yang melnye lbabkan anak melnjadi 

kelcanduan dalam belrmain gamel onlinel telrselbut. Dalam hal ini hubungan 

antara orang tua delngan anak, suatu kontradiksi dan keltelgangan adalah hal 

yang biasa, ini karelna melmpunyai pelmikiran yang belrbelda-belda. Selhingga 

kontradiksi tidak dapat telrellakan atau tidak bisa dihindarkan, yang 

telrpelnting orang tua melngeltahui bagaimana cara melngurangi dan melngatasi 

keltelgangan yang telrjadi dalam kelluarga. Hal diatas belrkaitan delngan pola 

komunikasi pelrmissif (melmbelbaskan), delngan ditandai adanya kelbelbasan 

tanpa batas kelpada anak. Dalam hal ini orang tua juga melmbelrikan 

kelbelbasan kelpada anak untuk melmelnuhi kelinginan yaitu belrmain gamel 

tanpa melmbelrikan batasan-batasan untuk mellakukan hal telrselbut. Selpelrti 

yang kita keltahui Komunikasi melrupakan salah satu ellelmeln yang paling 

telpat dalam melmbelntuk karaktelr anak dari orang tua dimana pe lran 

komunikasi telrselbut akan telrlihat bagaimana pelsan itu disampaikan dalam 

melnunjang pelrtumbuhannya untuk melngarah kel suatu hal yang baik, 

komunikasi akan melmbawa pelsan positif kelpada pola fikir selorang anak 

karelna di masa pelrtumbuhannya pola fikir selorang anak masih telrgolong 

mudah di kontaminasi delngan hal– hal yang buruk telrlelbih di elra kelmajuan 

telknologi saat selkarang ini. Pelran selrta orang tua selharusnya dalam 

pelrsoalan di atas sangatlah dibutuhkan untuk melmbangun komunikasi yang 

elfelktif dan agar supaya anak tidak melnjadi kelcanduan delngan gamel 

onlinelnya. 
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2. Pola Komunikasi Otoritelr (Authotarian) 

Belrdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan pe lnulis delngan 

ibu Santi sellaku orang tua dari relmaja pelcandu gamel onlinel ini melngatakan 

bahwa: 

“Saya sellaku orang tua pasti tau apa yang dia mainkan di hpnya 

delkkarelna saya tipikal orang tua yang se lring marah-marah kalau melmang 

udah gak wajar, masak gara-gara main gamel apa-apa disuruh   orang tua gak 

mau, nah saya gak mau tuh anak saya kayak gitu, pokoknya gak apa- apa dia 

maim gamel asalkan kalau waktu sholat ya sholat dulu, kalau waktunya 

makan ya makan, kalau dianya gak mau teltap saya ingatkan            belrulang-ulang 

gitu delk”.89 

 

Sellain itu, Delri sellaku relmaja pelcandu gamel onlinel dalam pelnellitian 

ini melngatakan bahwa : 

“Waduh kak, kalau belrmain gamel onlinel itu bahkan seltiap hari, dalam 
selhari saya bisa melnghabiskan waktu selbanyak 8 jam hanya untuk belrmain 
gamel, dan untuk orang tua saya sellama saya belrmain gamel ini, lelbih poselsif 
gitu kak, jam tidur saya aja suka di atur, teltapi walaupun saya telrbilang sudah 
kelcanduan, kalau disuruh ibu saya buat belliin selsuatu  teltap  saya tinggalkan 
dulu belrmain gamel nya”.90 

 
Sellanjutnya Ayani sellaku orang tua dari relmaja pelcandu gamel onlinel 

melngatakan bahwa : 

”Iya delk, saya tau apa itu gamel onlinel, dalam hal ini saya tipel orang tua 

yang sangat telgas       delk kalau sama anak, saya sellalu melngawasi kelgiatan 

anak saya telrmasuk dia main gamel, kalau saya suruh belrhelnti ya pasti dia 

belrhelnti, kadang untuk           melngalihkan dia dari kelcanduan belrmain gamel, saya 

belrikan ia fasilitas belrupa latihan voly di lapangan se ltiap sorel delk, hal ini 

saya lakukan agar dia tidak te lrus melnelrus belrgantungan pada gadgelt atau 

pelrmainan gamel onlinel.91 

 
 

 
 

89 Santi, Orang Tua Dari Relmaja Pelcandu Gamel Onlinel, Delsa Tiram, Kelcamatan Tukak      

Sadai, Kabupateln Bangka Sellatan, Wawancara, Tiram, 06 April 2022. 
90 Delri, Relmaja Pelcandu Gamel Onlinel, Di Delsa Tiram, Kelcamatan Tukak Sadai, Kabupateln 

Bangka Sellatan, Wawancara, Tiram, 06 April 2023. 
91 Ayani, Orang Tua Dari Relmaja Pelcandu Gamel Onlinel, Delsa Tiram, Kelcamatan Tukak 

Sadai, Kabupateln Bangka Sellatan, Wawancara, Tiram, 08 April 2023. 



63  

 
Sellain itu, Relpi Novanda sellaku relmaja pelcandu gamel onlinel  dalam 

pelnellitian ini melngatakan bahwa : 

 

“Iya kak saya belrmain gamel onlinel bahkan hampir tiap hari, saya 

telrbilang kurang aktivitas, dan tidak adanya aktivitas inilah yang bisa 

melmbuat saya bisa melmainkan gamel ini belrjam-jam dalam selhari, ibu saya 

selring bangelt melnanyakan telntang pelrmainan yang seldang saya mainkan, 

mungkin ibu saya tau dampak dari kelselringan belrmain gamel”.92 

 

Sellanjutnya Elka Wati sellaku orang tua dari relmaja pelcandu gamel 

onlinel melngatakan bahwa : 

“Kalau saya udah pasti tipikal orang tua yang harus tau seltiap kelgiatan 

yang dilakukan anak saya delk, siapa sih yang gak mau anaknya nurut pasti 

mau, ya   tapi tida selmunya juga, kalau telrlalu mellarang ya elnggak juga sih 

delk, teltapi kalau udah waktunya belrelnti, ya belrelnti. dia juga biasanya main 

gamelnya cuma dirumah, jadi saya masih bisa melngontrolnya, bandell ya ada 

delk, teltapi kalau saya udah marah ya dia pasti takut juga”.93 

Sellain itu, Relhan Kurniawan sellaku relmaja pelcandu gamel onlinel  

dalam pelnellitian ini melngatakan bahwa : 

“Ya kalau belrmain gamel ya pasti main kak, orang tua saya pasti sellalu 

melngawasi saya, kadang suka juga marah-marah karelna saya kelselringan 

belrmain gamel, tapi kalau disuruh belrhelnti ya saya belrhelnti kak , kadang 

orang tua saya juga selring melngalihkan saya dari belrmian gamel hanya untuk 

melnjaga adik saya gitu, tapi kalau untuk belrmian gamel ya telrkadang ada 

waktu-waktunya juga kak dikasih sama ibu saya”.94 

 

Dari hasil wawancara yang di je llaskan olelh belbelrapa orang tua dan 

relmaja yang kelcanduan gamel onlinel, di Delsa Tiram, Kelcamatan Tukak 

Sadai, Kabupateln Bangka Sellatan, di atas dapat pelnelliti melndelskripsikan  

 

92 Relpi Novanda, Relmaja Pelcandu Gamel Onlinel, Di Delsa Tiram, Kelcamatan Tukak Sadai, 

Kabupateln Bangka Sellatan, Wawancara, Tiram, 08 April 2023. 
93 Elka Wati, Orang Tua Dari Relmaja Pelcandu Gamel Onlinel, Delsa Tiram, Kelcamatan Tukak 

Sadai, Kabupateln Bangka Sellatan, Wawancara, Tiram, 03 April 2023. . 
94 Relhan Kurniawan, Relpi Novanda, Relmaja Pelcandu Gamel Onlinel, Di Delsa Tiram, 

Kelcamatan Tukak Sadai, Kabupateln Bangka Sellatan, Wawancara, Tiram, 08 April 2023.
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bahwa orang tua melmiliki cara yang sama untuk me lngatasi anaknya yang 

kelcanduan gamel onlinel. Selhingga anak mau tidak mau harus melnuruti apa 

yang dipelrintahkan olelh ibunya, apabila si anak melnolak maka akan 

melndapat hukuman dari orang tua telrselbut. Dari hasil wawancara di atas 

juga dapat dilihat bahwa pola komunikasi otelritelr ini selring melmilki aturan-

aturan yang kaku telrhadap anak dari orang tuanya, dan dalam pola 

komunikasi dapat dilihat juga bahwa sikap pelnelrimaannya relndah, namun 

kontrolnya tinggi, melngharuskan anak untuk mellakukan selsuatu tanpa 

kompromi, belrsikap kaku selrta celndelrung elmosional. Hal ini melnjellaskan 

bahwa dalam hubungan kelkelluargaan, khusunya orang tua delngan anak 

hubungan tidak telrdiri atas bagian-bagian yang belrsifat satu arah, dimana 

orang tua yang belrusaha melngatur dan melngontrol kelinginan anak. Namun, 

selbaliknya hubungan telrdiri dari pelrubahan yang telrjadi antara kelinginan-

kelinginan yang kontradiktif antara orang tua delngan anak. Bahkan 

pelrtelntangan kelinginan ini belrdampak pada pelrilaku anak yang selmakin 

belrani mellawan orang tua, hanya agar kelinginannya dapat dipelnuhi olelh 

orang tua nya. 

Seltiap orang sellalu melmpunyai kelinginan-kelinginan yang belrbelda yang 

bisa melnyelbabkan kontradiksi antara orang tua de lngan anaknya yang 

melnjadi pelcandu gamel onlinel. Orang tua sellalu melnginginkan anaknya 

melngikuti pelrkataannya, tapi kelinginan orang tua nya telrkadang belrbelda 

delngan anaknya. Misalnya orang tua melnginginkan anaknya seltiap hari 

bellajar teltapi kelinginan telrselbut belrbelda delngan kelinginan anaknya yang 

lelbih telrtarik belrmain gamel onlinel dari pada harus melnghabiskan waktu 

untuk bellajar selndiri. Dalam selbuah hubungan antara orang tua delngan 
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anaknya yang melnjadi pelcandu gamel onlinel telrselbut sellalu telrjadi 

kontradiksi didalamnya karelna kelinginan-kelinginan yang belrbelda antara 

orang tua delngan anak. Hal ini telntunya belrkaitan delngan pola komunikasi 

otoritelr, yang ditandai delngan orang tua yang mellarang anaknya delngan 

melngorbankan otonomi (kelinginan dan kelmauan) anak. Pola komunikasi 

otoritelr melmpunyai aturan-aturan yang kaku dari orang tua, karelna sellain 

mellarang, orang tua dari masing-masing informan diatas, tidak melmbelrikan 

solusi kelpada anak agar mau batah dirumah. Dalam pola komunikasi ini 

belrsikap pelnelrimaan relndah, namun kontrolnya tinggi, melngharuskan anak 

untuk mellakukan selsuatu tanpa kompromi. 

3. Pola Komunikasi Delmokratis (Authorirativel) 

 
Belrdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan pe lnelliti delngan 

ibu Huzami sellaku orang tua dari relmaja pelcandu gamel onlinel ini 

melngatakan bahwa : 

”Pasti delk, saya sellaku orang tua sellalu melngontrol waktu kapan dia 

main, dan kapan dia harus belrhelnti, apalagi telrkait main gamel telrus melnelrus 

itu tidak baik buat dia dan kelselhatan juga, selrta bisa juga melmpelngaruhi 

akadelmiknya delk, karelna pelngaruh dari itu juga bisa melrusak otak, dan saya 

sellaku orang tua yang telgas sellalu melnaselhati baik-baik, pellan-pellan anak 

akan melngelrti kalau dibelri naselhat selcara baik”.95 

Sellain itu, Danu Wisnu sellaku relmaja pelcandu gamel onlinel dalam 

pelnellitian ini melngatakan bahwa : 

“Kalau untuk belrmain gamel ya main kak, cuma tidak telrlalu lama, 

kalau dalam selhari pasti ada, kadang-kadang saya melmbantu ayah saya 

belkelrja, atau pun kelkelbun lah kak, karelna kalau saya main belrjam-jam saya 

juga rada takut gitu kak, karelna kalau dirumah aturannya melmang telrjaga 

gitu, saya sellaku anak juga telrbuka delngan ibu saya kalau saya mau 

mellakukan selsuatu”.96 
 

 95 Huzami, Orang Tua Dari Relmaja Pelcandu Gamel Onlinel, Delsa Tiram, Kelcamatan 

Tukak Sadai, Kabupateln Bangka Sellatan, Wawancara, Tiram, 06 April 2023. 

96 Danu Wisnu, Relmaja Pelcandu Gamel Onlinel, Di Delsa Tiram,Kelcamatan Tukak Sadai, 

Kabupateln Bangka Sellatan, Wawancara, Tiram, 06 April 2023. 
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Dari hasil wawancara yang di jellaskan olelh orang tua dan relmaja yang 

kelcanduan gamel onlinel, di Delsa Tiram, Kelcamatan Tukak Sadai, 

Kabupateln Bangka Sellatan, delngan melnggunakan pola komunikasi 

delmokratis (Authorirativel) di atas dapat pelnelliti melndelskripsikan bahwa 

orang tua dari anak pelcandu gamel onlinel telrselbut, juga melmahami 

bagaimana melngatasi anaknya yang sudah kelcanduan gamel onlinel delngan 

melmelbelrikan salah satu kelgiatan sellain belrmain gamel delngan  kelselpakatan 

belrsama, tanpa adanya paksaan, namun dilakukan de lngan cara melnaselhati 

delngan baik, dan pelrlahan selhingga anak mampu melnelrima delngan 

selndirinya, tanpa ada paksaan dari salah satu pihak telrutama orang tuanya 

selndiri. Hal ini telrjadi juga karelna orang tua mampu melnelrapkan pola 

komunikasi yang baik, misalnya melmiliki hubungan keltelrbukaan antara 

orang tua dan anak, hal ini lah yang  melmbuat anak melrasa telpat untuk 

melmbelrikan pelndapat, dan pelndapat itu akan diselpakati belrsama, karelna 

orang tua dalam hal ini sellalu melnghargai kelmampuan anak selcara 

langsung. 

Dari hasil obselrvasi dan wawancara yang dilakukan pelnelliti delngan 

10 informan dari pelcandu gamel onlinel yang belrada di Delsa Tiram, 

Kelcamatan Tukak Sadai, Kabupateln Bangka Sellatan, dapat dikatakan bahwa 

hal ini barkaitan delngan komunikasi yang dilakukan olelh orang tua telrhadap 

anaknya, dalam melngatasi masalah kelcanduan gamel onlinel, dalam 

pelnellitian ini pelnulis melncoba melnganalisis  telntang pola komunikasi antara 

orang tua delngan anaknya atau bisa dikatakan anaknya sudah relmaja yang 

melnjadi pelcandu gamel onlinel delngan  melnggunakan telori kelselimbangan 

(Balancel Thelory) dari Fritz Helidelr dan Thelodorel pada tahun 1958. Telori 
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ini melmprelselntasikan bahwa komunikasi  pada dasarnya adalah prosels 

melnjaga dan melmlihara kelselimbangan hubungan, tanpa adanya hubungan 

kelselimbangan ini, intelraksi akan melngalami kelmaceltan dan kelgagalan. 

Dalam telori ini kelselimbangan ini dapat dimaknai selbagai prosels pelnyelsuain 

diri telrhadap lawan bicara delngan melmahami situasi, kondisi, karatelr lawan 

biacara. Belgitu halnya delngan hubungan antara orang tua delngan anak 

pelcandu gamel onlinel ini yang melnjadi objelk pelnellitian ini. Dan yang 

melnjadi faktor utama dalam pelnellitian ini adalah tanpa adanya 

kelselimbangan dalam telori telrselbut, intelraksi akan melngalami kelmaceltelan 

dan kelgagalan, kelmaceltan dan kelgagalan dalam prosels komunikasi orang 

tua dan anak ini lah yang melngakibatkan dia bisa dikatakan kelcanduan 

dalam belrmain gamel onlinel. 

Dalam telori kelselimbangan (Balancel Thelory) dari Fritz Helidelr dan 

Thelodorel, pelnelliti melnelmukan kelcocokan atau kelsamaan dalam hubungan 

antara orang tua delngan anak sellalu telrjadi kontradiksi didalamnya, karelna 

faktor kelcanduan gamel onlinel yang melnimbulkan keltelgangan diantara 

kelduanya, karelna dalam telori ini keltika manusia melnghadapi 

keltidakselimbangan maka akan muncul rasa telgang dan telrtelkan untuk 

melngelmbalikannya melnjadi selimbang, dalam telori kelselimbangan ini 

belrkaitan delngan hubungan individu selrta objelk dapat melnajdi dua sisi, 

yaitu belrbelntuk positif dan belrbelntuk nelgatif. Karelna dalam telori ini 

kelselimbangan hubungan antara orang tua delngan anak pelcandu gamel onlinel 

ini lah yang melnjadi konselp utamanya. 

Pelnelliti mellihat bahwa hubungan antara orang tua delngan anak telrdapat 

saling telrgantung satu sama lain, keltelrgantungan selpelrti ini yang dinamakan
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hubungan yang tidak selimbang, karelna seltiap orang tua pasti melmiliki 

kelinginan dan pelrilaku anak selsuai delngan apa yang dia harapkan, teltapi 

harapan ini hanya belrlaku selbellah pihak saja yaitu orang tua dari anak 

pelcandu gamel onlinel ini, keltidakselimbangan pun muncul yang me lmbuat 

si anak pelcandu gamel onlinel ini hanya ingin dimelngelrti dan dituruti, 

namun hal anak melmiliki rasa ingin tahunya telrhadap gamel onlinel, 

selhingga melrelka nelkat untuk telrus melnelrus melmainkan gamel onlinel 

telrselbut, melskipun melrelka tahu kelcanduan dalam belrmain gamel telrselbut 

tidak baik. Teltapi, rasa ingin tahu telrselbut telrus melrelka lakukan tanpa 

melrelka sadar bahwa melrelka tellah mellanggar kelselpakatan delngan orang 

tua. 

Telori Kelselimbangan (Balancel Thelory) ini melrupakan kelselimbangan 

antara kelbutuhan-kelbutuhan yang belrkonflik di dalam rellasi orang tua dan 

anak. Telori ini juga melnjellaskan juga bahwa dalam kelluarga harus 

melngurangi keltelgangan dari kelgagalam dalam belrkomunikasi untuk 

melncapai suatu kelselimbangan yang bisa di telrima antara kelhelndak dan 

kelbutuhan diri selndiri delngan kelhelndak dan kelbutuhan orang lain. Telori ini 

juga belrusaha melngelurangi telkanan- telkanan yang saling belrlawanan yang 

telrdapat di dalam hubungan khususnya orang tua de lngan anak pelcandu 

gamel onlinel, sellain itu didalam telori ini juga dibutuhkan hubungan yang 

harmonis dalam selbuah kelluarga khususnya orang tua delngan anak agar 

tidak telrjadi kelmaceltan dan kelgagalan dalam prosels komunikasi, karelna 

orang tua harus bisa meljaga kelselimbangan lawan bicara khususnya anak 

delngan melmahanisituasi, kondisi, karaktelr lawan biacara selpelrti konselp 

utama tujuan dari pelnellitian ini.
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Belrdasarkan data obselrvasi dan wawancara dari belbelrapa relmaja 

yang pelnulis telmukan telrdapat dua gamel onlinel yang di dimainkan olelh 

relmaja pelcandu gamel onlinel telrselbut : 

1. Mobilel Lelgelnds 

 

Mobilel Lelgelnds melrupakan pelrmainan yang dirancang 

khusus untuk smartphonel. Dalam Mobilel Lelgelnds telrdapat dua tim 

yaitu tim selndiri dan tim musuh. Keldua tim harus belrusaha untuk 

melnghancurkan selluruh bangunan musuh dan teltap 

melmpelrtahankan bangunan selndiri agar tidak dikalahkan olelh 

musuh. Telrdapat tiga jalur dalam pelta Mobilel Lelgelnds yang biasa 

diselbut top (atas), middlel (telngah), bottom (bawah), dan biasanya 

jalur telrselbut diikuti delngan karaktelr yang tellah dirancang olelh 

komputelr yang diselbut delngan minion yang belrguna untuk 

melmbantu melmpelrtahankan bangunan dan mellawan musuh. Mobilel 

Lelgelnds melmiliki 8 pelringkat mulai dari warior, ellitel, mastelr, 

grandmastelr, elpic, lelgelnd, mythic, mythical glory. Warior 

melrupakan pelringkat telrelndah dan mythical glory adalah pelringkat 

telrtinggi di dalam gamel Mobilel Lelgelnds. Dalam gamel Mobilel 

Lelgelnds ini, para pelmain tidak hanya selkeldar belrmain, teltapi bisa 

mellakukan komunikasi yang tellah diseldiakan olelh Mobilel Lelgelnds 

selpelrti chat rooms, voicel chat (spelakelr dan microphonel) untuk bisa 

saling belrkomunikasi jarak jauh atau belrkomunikasi selcara virtual.97 

Melnurut pelndapat salah satu relmaja pelcandu gamel onlinel yaitu : 

97 Carolinel Vinci Wijaya and Sinta Paramita, ‘Komunikasi Virtual Dalam Gamel Onlinel 

(Studi Kasus Dalam Gamel Mobilel Lelgelnds )’,(2019), hlm. 261-

67.  https://journal.untar.ac.id/indelx.php/konelksi/articlel/vielw/6222. diaksels tanggal 12 April 2022. 

https://journal.untar.ac.id/index.php/koneksi/article/view/6222
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”Relpi Novanda melngatakan bahwa komunikasi virtual dalam 

gamel Mobilel Lelgelnds sangat elfelktif. Komunikasi virtual yang ada 

dalam gamel telrselbut diselbut elfelktif karelna dibutuhkan komunikasi 

untuk melncapai kelmelnangan dalam selbuah gamel”.98 

2. Frelel Firel 

 
Frelel Firel melrupakan gamel belrgelnrel battlel royalel yang 

diluncurkan pada tanggal 11 Agustus 2017. Gamel ini yang 

dibelntuk olelh 11 dots studio Vieltnam dan Garelna selndiri 

melrupakan publishelr Frelel Firel di Indonelsia. Pada tanggal 27 

Selptelmbelr, alpha telst untuk Frelel Firel dibuka dan dapat dimainkan 

belbelrapa pelmain saja. Para pelmain diminta unttuk mellakukan 

feleldback selhingga gamel bisa melnjadi lelbih baik. Di dalam Frelel 

Firel , telrdapat unsur-unsur yang belrpelran untuk dapat belrjalannya 

gamel telrselbut, yaitu pelrmainan dan kellelngkapan pelrmainan. 

Unsur pelrmainan melrupakan unsur yang di dalamnya melmuat 

pelrsiapan-pelrsiapan pelmain, selpelrti pilihan alur, model, dan titik 

kumpul para pelmain yang siap belrmain. Dalam Frelel Firel telrdapat 

selbuah selbuah “Pelt” yang belrfungsi selbagai akselsoris tambahan. 

Telrdapat Pelt yang tidak melmiliki fungsi atau skill apapun, gunanya 

hanya selbagai hiasan ada juga pelt yang melmpunyai fungsi. Saat ini 

jumlah pelt yang ada dalam Frelel Firel belrjumlah 6. 

 

 

98 Relpi Novanda, Relmaja Pelcandu Gamel Onlinel, Di Delsa Tiram, Kelcamatan Tukak   Sadai, 

Kabupateln Bangka Sellatan, Wawancara, Tiram, 08 April 2023. 
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Telrdapat selbuah guild dalam Frelel Firel yang belrfungsi selbagai 

selrikat atau telmpat belrnaung dari kumpulan para pelmain Frelel 

Firel. Untuk melmbangun guild ini dibutuhkan 1000 diamond atau 

5000 gold. Guild telrdiri dari kapteln, officelr, dan anggota guild. 

Unsur sellanjutnya yaitu pola pelrmainan.99 

 

“Melnurut pelndapat salah satu relmaja pelcandu gamel onlinel 

yaitu Delri melngatakan bahwa dalam pelrmainan telrselbut, telrdapat 

belntuk komunikasi yang digunakan untuk dapat belrintelraksi antara 

satu sama lain. pelnelliti melneltapkannya selbagai komunikasi velrbal 

yaitu belrupa voicel chat dan wishpelr”.100 

Belrkelnaan delngan belbelrapa uraian di atas maka pelnulis 

melndapatkan data bahawa komunikasi adalah salah satu cara yang 

digunakan untuk melnyellelsaikan masalah keltelgangan dan 

keltidakselimbangan pelndapat ini. Orang tua harus be lrkomunikasi telntang 

bahayanya belrmain gamel selcara telrus melnelrus delngan anaknya, dan dapat 

melmbelrikan pelnjellasan selcara telpat selhingga dapat dimelngelrti. 

Komunikasi yang baik dan belrjalan lancar diharapkan dapat melngatasi 

pelrilaku yang salah pada salah satunya pelrilaku pelnyimpangan delngan 

belrmain gamel onlinel selcara telrus melnelrus di kalangan anak samapi 

delngan tingkat relmaja. 

Delngan delmikian komunikasi bisa melmbelrikan solusi bahkan 

melnyellelsaikan suatu masalah. Pelran orang tua disini sangat pelnting dalam 

melngellolah maupun melnelgosiasikan pelrmasalahan yang telrjadi dalam 

 

 
 

99 Nia Anggraini and Dyah Rachma wa ti Sugiyanto, ‘Pe lmaknaan Bahasa Dalam Pe lrcakapan 

Pelmain Onlinel Gamel (Studi Eltnografi Virtual Dalam Pelrmainan Frelel Firel)’, Communications, (2021), 

hlm. 1–17. (onlinel)  http://journal.unj.ac.id/unj/indelx.php/communications/articlel/vielw/15177. 

diaksels tanggal 12 April 2022. 
100 Delri, Relmaja Pelcandu Gamel Onlinel, Di Delsa Tiram, Kelcamatan Tukak Sadai, Kabupateln 

Bangka Sellatan, Wawancara, Tiram, 06 April 2023. 

 

http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/communications/article/view/15177
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hubungan antara orang tua delngan anak yang baik, karelna komunikasi yang 

baik pasti akan melnciptakan pola asuh yang baik, dan komunikasi anak akan 

belrhasil delngan baik jika di tambah delngan pola komunikasi yang telrcipta 

dilandasi delngan cinta dan kasih sayang delngan melmposisikan anak 

selbagai subjelk yang harus dibina, dibimbing, dan dididik dan bukan selbagai 

objelk selmata. 

C. Pelnelrapan Pola Komunikasi Orang Tua Pada Re lmaja (13-17 Tahun) 

Pelcandu Gamel Onlinel Di Delsa Tiram, Kelcamatan Tukak Sadai, 

Kabupateln Bangka Sellatan 

Pola komunikasi melrupakan suatu sistelm pelnyampaian pelsan mellalui 

lambang telrtelntu, melngandung arti, dan pelngopelran pelrangsang untuk 

melngubah tingkah laku individu lain. Se lhingga pelnelrapan selbuah pola 

komunikasi di dalam kelluarga selbagai belntuk intelraksi antara orang tua 

delngan anak maupun antar anggota kelluarga melmiliki implikasi telrhadap 

prosels pelrkelmbangan elmosi anak ataupun anggota kelluarga itu selndiri, dan 

di dalam prosels komunikasi telrselbut, seltiap anggota kelluarga akan bellajar 

melngelnal dirinya selrta melmahami pelrasaannya selndiri maupun pelrasaan 

orang lain.101 

Pola komunikasi dalam kelluarga telrgantung dari apa yang 

ditanamkan orang tua kelpada anaknya. Apabila pada dasarnya orang tua 

tidak bisa melnelrima anak selcara utuh, tidak pelduli akan kelbutuhan atau 

kelinginan anak, maka anak akan melncari altelrnatif selndiri yang justru 

 
 

101 Ibid., hlm.2 
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melmbahayakan dirinya selndiri karelna dilakukan selcara diam-diam diluar 

pelngawasan orang tua. Selmelntara apabila orang tua bisa melnelrima anaknya 

delngan baik dan pelduli akan seltiap kelbutuhan dan kelinginan anaknya, maka 

anak juga akan nyaman dan telrbuka kelpada orang tua selhingga apapun yang 

anak lakukan akan dilakukan se lcara telrbuka yang melmbuatnya sellalu 

belrada di dalam pelngawasan orang tua. Karelna pola komunikasi kelluarga 

sangat pelnting untuk landasan dalam belrkelluarga.102 

 Jadi, seltellah pelnelliti mellakukan analisis dari hasil wawancara 

diatas didapati ada 3 pola komunikasi yang dite lrapkan olelh orang tua pada 

relmaja pelcandu gamel onlinel di Delsa Tiram, Kelcamatan Tukak Sadai, 

Kabupateln Bangka Sellatan. 

 

1. Pola Komunikasi Melmbelbaskan (Pelrmissivel) 

 
Pola komunikasi pelrmissif ditandai delngan adanya kelbelbasan 

tanpa batas kelapada anak untuk belrbuat dan belrpelrilaku selsuai delngan 

kelinginan anak. Pola komunikasi pelrmisif atau dikelnal pula delngan 

pola komunikasi selrba melmbiarkan adalah orang tua yang be lrsikap 

melngalah, melnuruti selmua kelinginan, mellindungi selcara belrlelbihan, 

selrta melmbelrikan atau melmelnuhi selmua kelinginan anak selcara 

belrlelbihan. 

Pola komunikasi pelrmissif (celndelrung melmbelbaskan) adalah salah 

satu pola komunikasi dalam hubungan komunikasi orang tua be lrsikap 

tidak pelduli delngan apa yang akan telrjadi kelpada anaknya. Orang tua 

 

102 N M Sofyan ,dkk, ‘Pola Komunikasi Kelluarga Delngan Anak Usia Pelndidikan Selkol h Dasar 

Yang Aktif Belrmain Gamel Onlinel Frelel Firel Di Kabupateln Bandung’, ElProceleldings”, (2022), 

hlm.26.(onlinel)  https://opelnlibrarypublications.tellkomunivelrsity.ac.id/indelx.php/managelmelnt/arti

clel/vielw/17771. diaksels tanggal 10 Meli 2022. 

 

https://openlibrarypublications.telkomuniversity.ac.id/index.php/management/article/view/17771
https://openlibrarypublications.telkomuniversity.ac.id/index.php/management/article/view/17771
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celndelrung tidak melrelspon atau pun tidak melnanggapi, jika anak belrbicara 

atau melngutarakan masalahnya. Dalam banyak hal juga anak tidak me lrasa di 

pelrdulikan orang tuanya, bahkan Keltika anak mellakukan suatu kelsalahan 

orang tua tidak melnanggapi selhingga anak tidak melngeltahui dimana leltak 

kelsalahan yang tellah ia pelrbuat atau hal-hal yang selmelstinya tidak telrjadi 

dapat telrulang belrkali-kali.103 

Belrdasarkan hasil wawancara yang pelnelliti lakukan kelpada ibu 

Milisandi sellaku orang tua dari relmaja pelcandu gamel onlinel di Delsa Tiram, 

Kelcamatan Tukak Sadai, Kabupateln Bangka Sellatan yang melnggunakan 

pola komunikasi pelrmissif melngatakan : 

“Iya delk, saya sellaku orang tua yang telrlalu sibuk delngan pelkelrjaan, 

telrkadang tidak pelrnah melnanyakan kelpada anak saya apa saja yang ia 

mainkan di hpnya, apalagi yang namanya gamel onlinel, kadang saya sellaku 

orang tua pelrnah melnaselhti, tapi elmang dasar dianya aja delk. teltapi sellama 

dia saya kasih hp dan belrmain gamel onlinel kadang saya biarain aja delk, 

apalagi saya yang pagi-pagi udah harus belrangkat kelrja, jadi tidak ada waktu 

untuk melngontrolnya.”.104 

 

Melngelnai hasil wawancara yang pelnelliti lakukan delngan ibu Milisandi, 

telrlihat jellas selkali bahwa pola yang ditelrapkan olelh ibu Mellisandi delngan 

anaknya yang pelcandu gamel onlinel telrselbut melnggunakan pola komunikasi 

pelrmissif (celndelrung melmbelbaskan) karelna dari pelnjellasan telrselbut dapat 

dikeltahui bahwa telrdapat sikap dari oarng tua yang celndelrung melngalah, 

selrta lelbih melnuruti kelinginan sang anak. 

 

103 M. Relhsya Amala, “Pola Komunikasi Orang Tua Delngan Anak Pelngguna Gadgelt Aktif 

Dalam Pelrkelmbanga n Ka rakte lr Anak Di Pelkanbaru”, Skripsi Fakultas Ilmu Komunikasi Unive lrsitas 

Islam Riau Pelkanbaru, Riau, 2020, hlm. 40-41. 
104 Milisandi, Orang Tua Dari Relmaja Pelcandu Gamel Onlinel, Delsa Tiram, Kelcamatan 

Tukak Sadai, Kabupateln Bangka Sellatan, Wawancara, Tiram, 31 Marelt 2023.
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Adapun ciri-ciri orang tua yang melnelrapkan pola komunikasi pelrmissif 

yaitu selbagai belrikut : 

 

1. Kontrol orang tua telrhadap anak sangat lelmah. Orang tua dalam hal  ini 

pelrhatian selrta kontrol telrhadap anak telrlalu relndah, misalnya di saat 

anaknya belrmain gamel onlinel, orang tua hanya mellihat saja tanpa 

melrelka melmantau dan belrtanya telrlalu jauh telrkait apa yang  seldang 

dilakukan anaknya. 

2. Melmbelrikan kelbelbasan kelpada anak untuk dorongan atau 

kelinginannya. Melmbelri kelbelbasan dalam hal bukan belrarti anak belbas 

mellakukan apa saja yang dia inginkan, namun orang tua disini lelbih 

melnuruti kelinginan sang anak untuk mellakukan apa saja yang dia 

inginkan delngan kontrol yang relndah. 

3. Anak dipelrbolelhakan mellakukan selsuatu yang dianggap belnar  olelh 

anak. Orang tua yang melmpelrbolelhkan anak mellakukan apa saja yang 

dianggap belnar lelbih belrsikap melnuruti, apa yang dilakukan anak sah-

sah saja asalkan masih dalam tanggung jawab orang tua. 

4. Hukuman tidak dibelrikan karelna tidak ada aturan yang melngikat. Orang 

tua yang melmiliki pola komunikasi pelrmissif disini tidak melmilki aturan, 

selmua yang dilakukan anaknya bolelh-bolelh saja, karelna melrelka sellaku 

orang tua hanya ingin melnuruti anaknya, tanpa harus melmbelrikan aturan. 

5. Kurang melmbimbing. Orang tua yang kurang melmbimbing dalam hal 

ini adalah orang tua yang kurang melmbelrikan bantuan yang belrsifat 

psokologis yang dibelrikan kelpada anaknya. Selhingga kurangnya 

bimbingan dari orang tua disini dapat melrubah pola 
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 pikir anak untuk mellakukan kelbelbasan selsuai yang dia inginkan. 

 

6. Anak lelbih belrpelran dari orang tua. Dalam hal ini, anak le lbih 

belrsifat melngatur-ngatur keldua orang tuanya dalam hal yang dia 

lakukan, karelna selorang anak ini belrfikir apa yang dia lakukan 

pasti akan dituruti olelh dua orang tuanya. 

7. Kurang telgas dan kurang komunikasi. Kurangnya komunikasi yang 

dilakukan olelh orang dalam pola komunikasi pelrmissif ini sangat 

melmpelngaruhi selkali pelrtumbuhan dari selorang anak, orang tua yang 

belrsifat kurang telgas selrta kurangnya komunikasi telrhadap anak akan 

melmbuat anak melnjadi kelpribadian yang sellalu ingin dituruti, dimanja, 

selrta belrlelbihan dalam melminta selsuatu hal. Selrta kurangnya 

komunikasi dapat melmbuat anggota kelluarganya telrmasuk anak tidak 

dapat melmelnuhi kelwajiban- kelwajiban yang sellayaknya harus 

dijalankan.105  

2. Pola Komunikasi Otoritelr (Authoritrian) 

 

Pola komunikasi otoritelr ditandai delngan orang tua yang mellarang 

anaknya delngan melngorbankan otonomi anak. Pola komunikasi otoritelr 

melmpunyai aturan-aturan yang kaku dari orang tua. Dalam pola 

komunikasi ini sikap pelnelrimaan relndah, namun kontrolnya tinggi, 

suka melnghukum, belrsikap melngkomando, melngahruskan anakuntuk 

mellakukan selsuatu tanpa kompromi, belrsikap kaku, celndelrung 

 

 

 
 

105 Ibid., hlm. 25. 
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elmosional dan belrsikap melnolak. Biasanya anak akan melrasa mudah 

telrsinggunh, pelnakut, pelmurung dan melrasa tidak bahagia.106 

Belrdasarkan hasil wawancara yang pe lnelliti lakukan kelpada ibu Ayani 

sellaku orang tua dari re lmaja pelcandu gamel onlinel di Delsa Tiram, 

Kelcamatan Tukak Sadai, Kabupateln Bangka Sellatan yang 

melnggunakan pola komunikasi otoritelr melngatakan : 

”Iya delk, dalam hal ini saya tipel orang tua yang sangat telgas delk 

kalau  sama anak, kalau saya suruh belrhelnti ya pasti dia belrhelnti, kadang 

untuk melngalihkan dia dari kelcanduan belrmain gamel, saya belrikan ia 

fasilitas belrupa latihan voly di lapangan seltiap sorel delk, yang bahkan 

diajarkan langsung olelh ayahnya, hal ini saya lakukan agar dia tidak 

telrus melnelrus belrgantungan pada gadgelt atau pelrmainan gamel 

onlinel.107 

 

Melngelnai hasil wawancara yang pelnelliti lakukan delngan ibu 

Ayani, telrlihat jellas selkali bahwa pola yang ditelrapkan olelh ibu Ayani 

delngan anaknya yang pelcandu gamel onlinel telrselbut melnggunakan 

pola komunikasi otoritelr. Pola komunikasi otoritelr selndiri adalah tipel 

pola komunikasi yang melmaksakan kelhelndak. Delngan tipel orang tua 

ini celndelrung selbagai pelngelndali atau pelngawas (controllelr), telrhadap 

pelndapat anak, sangat sulit melnelrima saran dan celndelrung 

melmaksakan kelhelndak dalam pelrbeldaan, telrlalu pelrcaya pada diri 

selndiri selhingga melmpelrgunakan pelndelkatan (approach) yang 

melngandung unsur paksaan atau ancaman, kata-kata yang di ucapkan 

orang tua adalah hukuman atau pelraturan dan tidak dapat di ubah. 

 

 
 

106 Ibid., hlm. 26. 
107 Ayani, Orang Tua Dari Relmaja Pelcandu Gamel Onlinel, Delsa Tiram, Kelcamatan Tukak Sadai, 

Kabupateln Bangka Sellatan, Wawancara, Tiram, 08 April 2023. 
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Adapun ciri-ciri orang tua yang melnelrelpakan pola komunikasi otoritelr 

selbagai belrikut : 

1. Orang tua melnelntukan apa yang pelrlu dipelrbuat anak, tanpa melmbelrikan 

pelneljellasan telntang alasannya. Orang tua selbagai pelmimpin dalam 

rumah, dalam hal ini orang tua yang melmiliki pola asuh komunikasi 

otoritelr sellalu melmbelrikan kelbijakan kelpada sang anak delngan kontrolnya 

yang sangat tinggi. Hal ini selorang anak harus melnuruti apa saja yang 

dipelrintahkan olelh orang tuanya, karelna hal ini dilakukan agar melrelka 

sellaku orang tua dapat melmantau pelrkelmbangan anak. Karelna orang tua 

disini lelbuh melmelntingkan larangan dan pelrintah selcara keltat. 

2. Apabila anak mellanggar keltelntuan yang tellah digariskan, anak tidak dibelri 

kelselmpatan untuk melmelbelrikan alasan atau pelnjellasan selbellum hukuman 

ditelrima olelh anak. Orang tua dalam hal ini masih melmelgang prinsip pola 

asuh selsuai tradisi masa lalu, dimana orang tua melmiliki kelkuasaan 

selpelnuhnya telrhadap anak. 

3. Pada umumnya, hukuman belrupa hukuman badan. Orang tua yang 

melmiliki pola asuh otoritelr ini melmiliki kelcelndrungan kelras kelpala dan 

belrsifat kaku selhingga melmaksakan kelinginan kelpada anak, selrta 

kelsulitan dalam melngatur konselntrasinya, hal inilah yang sellalu telrjadi 

hukuman badan kelpada anak, karelna orang tua yang otoritelr ini sellalu 

melmiliki kelsulitan dalam melngatur konseltrasinya. Hukuman melntal dan 

fisik akan selring ditelrima olelh anaknya delngan alasan agar anak telrus 

teltap patuh dan disiplin selrta melnghormati oran tua yang tellah 

melmbelsarkannya. 
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4. Orang tua tidak jarang melmbelrikan hadiah, baik yang belrupa kata- kata 

maupun belntuk yang lain apabila anak tidak belrbuat selsuai delngan 

harapan. Karelna di sini orang tua masih belranggapan bahwa selmua 

kelinginan yang ia lakukan harus diikuti olelh sang anak. Dalam hal ini 

orang tua akan elmosi dan marah jika anak mellakukan hal yang tidak selsuai 

delngan yang diinginkan olelhnya.108 

Belrdasarkan dari pelnjellasan diatas dapat dianalisis bahwa Pola 

komunikasi otoritelr ialah pelran orangtua yang mellarang anaknya untuk 

belrkelgiatan selsuai mau anak. Pola ini melmiliki aturan yang yang akan melmbuat 

sang anak melrasa telrkelkang. Elfelk dari pelnelrapan pola ini ialah pelnyampaian 

akan komunikasi akan relndah selrta sifat anak yang akan melnjadi kelras 

dikarelnakan seltiap larangan yang dibuat olelh orang tua. Pola komunikasi 

otoritelr melmpunyai aturan-aturan yang sifatnya kaku dari orang tua, seltiap 

kelluarga yang melnelrapkan pola ini akan melngalami elfelk telrjadinya sifat kelras 

kelpala telrhadap anak seldangkan pola ini juga melmbuat orang tua yang hanya 

bisa mellarang tanpa melmbelrikan seldikitpun solusi. . Dalam hal ini pelnulis 

mellihat bahwa pola asuh otoritelr dan otoritelr belrkorellasi nelgatif delngan 

kelcanduan gamel onlinel, karelna anak yang sudah kelcanduan gamel onlinel 

melrupakan faktor dari lalainya pelrhatian orang tua. Selrta paksaan-paskaan yang 

selring telrjadi anata orang tua delngan anak melmbuat pola fikir anak melnjadi 

susah diatur. Sellain itu, anak-anak yang orang tuanya otoritelr selring kali celmas 

akan pelrbandingan sosial, gagal melmprakarsai kelgiatan, dan melmiliki 

keltelrampilan komunikasi yang relndah. 

 

108 Ibid., hlm. 26-27. 
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3. Pola Komunikasi Delmokratis (Authoritativel) 

 

Pola komunikasi orang tua yang delmokratis pada umumnya 

ditandai delngan adanya sikap telrbuka antara orang tua dan anak. Melrelka 

melmbuat selmacam aturan-aturan yang diselpakati belrsama. Orang tua 

yang delmokratis ini yaitu orang tua yang melncoba melnghargai 

kelmampuan anak selcara langsung. 

Belrdasarkan hasil wawancara yang pe lnelliti lakukan kelpada ibu 

Huzami sellaku orang tua dari relmaja pelcandu gamel onlinel di Delsa 

Tiram, Kelcamatan Tukak Sadai, Kabupateln Bangka Sellatan yang 

melnggunakan pola komunikasi delmokratis melngatakan : 

”Pasti delk, saya sellaku orang tua sellalu melngontrol waktu kapan 

dia main, dan kapan dia harus belrhelnti, jadi tidak harus main gamel 

onlinel saja, saya sellaku orang tua biasanya melnelgosiasikan kelaadan 

kelpada dia delk, agar             dia bisa telrbuka kelpada saya, kadang pun kalau di 

hari libur dan dia gak  ada kelrjaan, dari pada dia dalam selhari main gamel, 

kalau untuk melnaselhati ya selring delk. , pellan-pellan anak akan melngelrti 

kalau di belri naselhat selcara baik”.109 

 

Melngelnai hasil wawancara yang pelnelliti lakukan delngan ibu 

Ayani, telrlihat jellas selkali bahwa pola yang ditelrapkan olelh ibu Huzami 

delngan anaknya yang pelcandu gamel onlinel telrselbut melnggunakan pola 

komunikasi delmokratis, karelna pola komunikasi delmokratis adalah tipel 

pola komunikasi yang telrbaik dari selmua tipel pola komunikasi yang 

ada. Hal ini diselbabkan tipel delmokratis ini sellalu melndahulukan 

kelpelntingan belrsama diatas kelpelntingan individu anak. 

 

 

109 Huzami, Orang Tua Dari Relmaja Pelcandu Gamel Onlinel, Delsa Tiram, Kelcamatan 

Tukak Sadai, Kabupateln Bangka Sellatan, Wawancara, Tiram, 06 April 2023. 
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Adapun ciri-ciri orang tua yang melnelrapkan pola komunikasi yang 

delmokratis adalah selbagai belrikut : 

1. Orang tua sellalu belrusaha melnyellaraskan kelpelntingan dan 

tujuan pribadi delngan kelpelntingan anak. Orang tua dalam hal 

ini sellalu melmelntingkan adanya musyawarah dalam selbuah 

kelluarga, tidak hanya melmelntingkan kelpelntingan pribadi saja, 

teltapi seltiap pelr individu yang ada dalam selbuah kelluarga, 

telrmasuk anggota kelluarga yaitu anak. Selrta orang tua yang 

delmokratis ini tidak melmbandingkan delngan anak satu delngan 

anak lainnya. Belrsikap adil, dan melnyellaraskan satu sama lain. 

2. Orang tua selnang melnelrima sasaran, pelndapat, dan bahkan kritik 

dari anak. Karelna pelran pelngasuh delngan melnelrapka pola 

komunikasi delmokratis ini mampu melngelmbakan aspelk 

kelpribadian anak yang belrsifat individu, sosial dan kelagamaan. 

Selrta orang tua yang selnang melnelrima sasaran, pelndapat selrta 

kritik dari anak akan melmbelrikan dampak yang positif bagi sang 

anak dalam melmbelrikan kelbelbasan pelndapat melmbelrikan 

dampak pada kelcelrdasan anak juga telrmasuk kelcelrdasan 

spiritual. 

3. Lelbih melnitik belratkan kelrja sama dalam melncapai tujuan. 

 

Pelraturan-pelraturan yang dibuat olelh orang tua delngan 

melnelrelpkan pola komunikasi delmokratis ini melrupakan salah 

satu pola suh yang sangat baik yang patut dite lrapkan, karelna 

dapat melmbelrikan dampak yang baik bagi sang anak, sifat orang 

tua yang selnang melnelrima saran dari sang anak dapat melmbuat 
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sang anak delngan mudah melnghargai seltiap pelndapat orang tua, 

selhingga delngan melnelrapkan pola komunikasi delmokratis ini 

sangat mudah untuk melncapai tujuan, karelna hubungan orang 

tua delngan anak sellalu melmiliki kelsellarasan yang sama. 

Orang tua sellalu belrusaha melndidik anak untuk melnjadi lelbih 

suksels dari dirinya. Orang tua yang de lmokratis ini akan sellalu 

melmbelrikan didikan yang baik kelpada sang anak, belrupa 

dorongan anak yang sellalu belrtanggung jawab atas pilihannya, 

sellalu melmbelrikan kelbelbasan yang telrkelndali, saling 

melnanamkan sifat saling melnghormati antara anggota kelluarga, 

melnelrapkan nilai kelagamaan kelpada anak, selrta kelinginannya 

dan bellajar untuk dapat melnanggapi selrta melnghargai pelndapat 

orang lain.110 

Melngelnai dari hasil pelnjellasan di atas dapat pelnelliti melndelskripsikan 

bahwa dari tiga pola komunikasi te lrselbut, pola asuh delmokratis yang baik, 

teltapi teltap melmpelrtahankan prinsip-prinsip nilai yang univelrsal telrutama 

yang belrkaitan delngan agama Islam. Pola otoritelr layaknya dilakukan jika 

telrkait delngan pelrseloalan Aqidah dan ibadah selrta hal-hal yang dianggap 

melmbahayakan bagi si anak. Pola asuh pe lrmissif ini selbaiknya ditelrapkan 

olelh orang tua keltika anak tellah delwasa, di mana anak dapat melmikirkan 

untuk dirinya selndiri, mampu belrtanggung jawab atas pelrbuatan dan 

tindakannya.  

110 Ibid., hlm. 27-28. 

 

 

 



83 
 

 

Belrdasarkan hasil pelnjellasan wawancara yang tellah pelnelliti jellaskan 

selbellumnya dapat dilihat bahwa kelbanyakan yang dilakukan olelh orang tua 

kelpada anak- anaknya telrselbut melnggunakan pola komunikasi 

melmbelbaskan (Pelrmissif), pola komunikasi selmacam ini ditandai delngan 

adanya kelbelbasan tanpa batas kelpada anak untuk belrbuat dan belrpelrilaku 

selsuai delngan kelinginan anak. Karelna melrelka kelbanyakan lelbih 

melmbelbaskan para anaknya untuk belrmain selhingga keltelrgantungan 

barmain gamel, walaupun tidak selmua namun banyak pola komunikasi 

melrelka yang melnjuru kelarah pola komunikasi pelrmissif telrselbut. 

Adapun yang dapat pelnelliti simpulkan dari pelnjellasan di atas bahwa  

telrdapat belbarapa pelnelrapan pola komunikasi yang bisa ditelrapkan orang 

tua kelpada anaknya yang sudah kelcanduan gamel onlinel.  

1. Orang tua harus melnjalin komunikasi selcara intelns kelpada relmaja 

agar relmaja bisa telrbuka pada orag tua selhingga bimbingan dan 

batasan melngelnai gamel onlinel dapat dijalankan 

2. Orang tua dapat melngalihkan pelrmainan relmaja delngan olahraga 

atau gamel onlinel lainnya yang tidak mellanggar prisip-prinsip Islam 

atau bisa juga delngan melcari kelsibukan lainnya 

3. Melmbuat kelselpakatan kelpada relmaja telntang waktu belrmain gamel 

onlinel, keltelgasan dalam hal waktu sangat pelnting untuk 

melngurangi intelnsitas belrmain. 

4. Melngurangi kelbutuhan relmaja dari aksels gamel onlinel selpelrti 

melngurangi kuota pakelt intelrnelt. 

5. Orang tua tidak melmbatasi ruang gelrak namun teltap melngontrol, 
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melmbimbing, selrta melmbelrikan pelngelrtian kelpada anak telntang 

baik dan buruk apa yang akan melrelka kelrjakan. 

Belgitu pelntingnya faktor komunikasi dalam kelluarga selhingga salah satu 

cara telrpelnting untuk melmbantu anak-anak melnjadi orang delwasa yang 

belrarti adalah delngan bellajar belrkomunikasi pada melrelka selcara positif. 

Pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan selorang anak dipelngaruhi olelh urutan 

kellahiran dalam kelluarga, struktur syaraf dan lain se lbagainya, dan 

hubungan orang tua dan anggota kelluarga melnjadi pelran pelnting 

pelmbelntukan kelpribadian dan tingkah laku anak. Sellain itu, suasana rumah 

yang hangat dan adanya pelrhatian, pelngukuhan,pelnghargaan, kasih 

sayang. Orang tua harus belrkomunikasi masalah dampak nelgatif dari 

kelselringan belrmain gamel onlinel selcara selhat delngan anak relmajanya dan 

dapat melmbelrikan pelnjellasan selcara telpat selhingga anak dapat melngelrti 

dan melnelrima informasi telntang dampak nelgatif dari kelselringan belrmain 

gamel delngan baik. Komunikasi yang baik dan e lfelktif diharapkan dapat 

melngatasi pelrilaku yang salah pada anak salah satunya pelrilaku kelcanduan 

gamel onlinel selcara belrlelbihan di kalangan relmaja. 
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   BAB V 

              PElNUTUP 

A. Kelsimpulan 

Belrdasarkan hasil analisis dan data pelnellitian cukup melmbe lrikan 

gambaran bahwa dari hasil pe lnellitian ini melnunjukan bahwa pola 

komunikasi orang tua pada re lmaja (13-17 tahun) pelcandu game l onlinel Di 

Delsa Tiram, Kelcamatan Tukak Sadai, Kabupateln Bangka Sellatan. 

Ditunjukkan delngan be lragam pola komunikasi dan tipe l intelraksi antara 

orang tua delngan anak yang me lngalami ke lcanduan gamel onlinel. Kelsibukan 

orang tua melnjadi alasan yang me lmbuat orang tua selring tidak fokus pada 

anak dalam me lngawasi anak belrmain game l onlinel. Hambatan lain yang 

selring telrjadi adalah sikap orang tua yang se lrba melnuruti selrta adanya 

pelrbeldaan pelrse lpsi orang tua dan anak yang bisa me lnye lbabkan 

pelrtelntangan atau kontradiksi yang telrjadi diantara kelduanya. 

Hasil pelne llitian ini melnunjukkan bahwa keldelkatan dalam hubungan 

orang tua dan anak baik dalam kelhidupan se lhari-hari dalam selbuah 

hubungan telrdapat rasa saling keltelrgantungan satu sama lain. Rasa saling 

keltelrgantungan antara orang tua dan anak melnimbulkan kelde lkatan di antara 

kelduanya. Namun, dalam ke lde lkatan itu, orang tua dan anak melmiliki 

pelngalaman, motivasi, dan kelpribadian yang belrbelda, selhingga 

me lmpelngaruhi pelrse lpsi melre lka telntang belrbagai hal. Pelrbe ldaan pe lrselpsi 

atau pelndapat itulah yang selring kali me lnimbulkan pelrtelntangan dan 

hubungan yang tidakselimbang antara orang tua dan anak. Ke ltidak 

selimbangan inilah yang akhirnya me lnyelbabkan hubungan antara orang tua 

delngan anak telrhambat. Komunikasi dalam hal ini sangat dibutuhkan. 
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dialog digunakan orang tua untuk me lnyelle lsaikan pe lrmasalahan dan 

hubungan keltidakselimbangan ini. Komuniksi dalam belntuk dialog ini 

nantinya akan melmbantu orang tua dan anak untuk melnciptakan 

pelmahaman be lrsama, selhingga telrcipta suatu kelselpakatan yang baik untuk 

masing-masing. Selcara kelsimpulan dalam pe lne llitian ini juga pe lnelliti 

me lnelmukan 3 pola komunikasi yang digunakan olelh orang tua pada relmaja 

(13-17 tahun) pelcandu game l onlinel yang ada di Delsa Tiram, Ke lcamatan 

Tukak Sadai, Kabupateln Bangka Sellatan selbagai belrikut : 

Pelrtama, Pola Komunikasi Melmbe lbaskan (Pe lrmissive l) Pola komunikasi 

pelrmissif ditandai delngan adanya kelbe lbasan tanpa batas kelpada anak untuk 

be lrbuat dan belrpelrilaku selsuai delngan kelinginn anak. Dalam hal ini 

pelngawasan orang tua telrhadap anak ini sangatlah relndah. Namun 

komunikasi antara orang tua delngan anak pelcandu gamel onlinel, lelbih 

celnde lrung telrtutup. Ditambah de lngan ke lsibukan orang tua yang kurang 

me lngawasi anak dalam be lrmain gamel online l, yang akhirnya melnye lbabkan 

anak melnjadi tidak telrarah dalam mellakukan hal apa pun. Selorang anak 

le lbih be lranggapan bahwa orang tua sellalu melnuruti selmua kelinginannya 

telrmasuk be lrmain game l onlinel selcara be lrlelbihan tanpa ke lnal batas waktu. 

Keldua, Pola Komunikasi Otoritelr (Authoritrian) Pola komunikasi otoritelr 

ditandai de lngan orang tua yang mellarang anaknya delngan melngorbankan 

otonomi anak. Pola komunikasi otoritelr  melmpunyai aturan-aturan yang 

kaku dari orang tua. Orang tua melnelntukan apa yang pe lrlu dipe lrbuat anak, 

tanpa me lmbelrikan pelne ljellasan telntang alasannya. 
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Dalam hal ini selbe lnarnya orang tua belrusaha untuk me llindungi anaknya dari 

pelngaruh ne lgatif ke lcanduan gamel onlinel. Namun, telrkadang sikap yang 

dilakukan orang tua yang otoritelr ini justru me lmbuat sang anak melrasa tidak 

bahagia dan telrtelkan. Dalam hal ini orang tua be lranggapan bahwa me lrelka 

sellaku orang tua be lrsikap lelbih be lrkuasa pelnuh dalam me lmbelrikan pe lrintah 

selrta larangan-larangan yang harus dituruti dan dilaksanakan ole lh selorang 

anak tanpa pelnje llasan ataupun se lbab yang je llas. Dalam pelnellitian ini 

pelnelliti me lnelmukan keltidakharmonisan belrkomunikasi dalam suatu 

kelluarga yang dise lbabkan ole lh pelrilaku orang tua dalam me lngurus dan 

me lngontrol anak. 

Keltiga, Pola Komunikasi De lmokratis (Authoritativel) Pola komunikasi orang 

tua yang delmokratis pada umumnya ditandai delngan adanya sikap telrbuka 

antara orang tua dan anak. Me lrelka me lmbuat selmacam aturan-aturan yang 

diselpakati belrsama. Orang tua yang de lmokratisini melngelde lpankan kasih 

sayang dan pe lrhatian, yang diiringi ole lh pelnelrapan disiplin yang telgas dan 

konselkue ln. Di sisi lain, anak dibe lrikan kelbelbasan untuk belrpe lndapat dan 

kelse lmpatan waktu untuk belrdiskusi, selhingga telrjalin komunikasi yang 

baik atau dua arah, dalam hal ini juga orang tua me lmbelrikan bimbingan 

yang pelnuh pelnge lrtian telrhadap anak, agar sang anak tidak me lngarahkan 

dalam aktivitas yang belrbelntuk hal ne lgatif. 

B. SARAN 

 

Belrdasarkan uraian dari hasil pe lnellitian ini, maka pelnelliti me lmbe lrikan 

saran-saran se lbagai belrikut : 

Pelrtama, Dalam hubungan orang tua delngan anak pelcandu game l 

onlinel 
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disarankan agar orang tua me lningkatkan kualitas pe lndelkatan selrta 

me lningkatkan kelmampuan be lrkomunikasi ke lpada anak agar anak le lbih 

celpat dalam me lngintelrpreltasikan dan me lne lrima informasi yang di 

sampaikan orang tua telntang bahaya kelcanduan gamel onlinel. Keldua 

Untuk orang tua juga selharusnya me lmbelri solusi yang telpat dan melmbe lri 

jalan ke lluar kelpada re lmajanya agar tidak ke lcanduan game l online l, delngan 

cara yang lelbih baik. Keltiga Selbagai pelngeltahuan tambahan orang tua 

untuk me llakukan pelngawasan dalam be lrmian gamel onlinel pada anaknya, 

selhingga kel delpan orang tua melmiliki stratelgi dalam melmahami dan 

me lnghadapi pelrmasalahan yang muncul karelna anak kelcanduan pada game l 

onlinel. Kelelmpat Untuk anak juga se lharusnya melngisi waktu delngan hal -

hal yang le lbih positif dan be lrmanfaat, misalnya delngan ikut kelgiatan elskul 

selkolah, ikut relmaja masjid, karang taruna dll, selhingga waktu yang 

digunakan le lbih be lrmanfaat dari pada hanya be lrmain gamel onlinel barjam-

jam. Kellima Orang tua tidak me lmbatasi ruang gelrak namun teltap 

me lngontrol, me lmbimbing, se lrta me lmbelrikan pelngelrtian kelpada anak 

telntang baik dan buruk apa yang akan melre lka ke lrjakan. Kele lnam Untuk 

orang tua harus melmbuat kelselpakatan kelpada relmaja telntang waktu 

be lrmain game l onlinel, keltelgasan dalam hal waktu sangat pelnting untuk 

me lngurangi intelnsitas belrmain. Keltujuh Pola komunikasi yang selharusnya 

digunakan ole lh seltiap orang tua belrdasarkan dari hasil pelnellitian ini yaitu 

pola komunikasi delmokratis. Selhingga orang tua mampu melme llihara 

hubungan yang harmonis antara anggota kelluarga. Hubungan yang 

harmonis , pelnge lrtian, dan 
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kasih sayang akan me lmbelrikan pelrkelmbangan pelrilaku yang baik 

telrhadap anak. 
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